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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-
Nya, memohon pertolongan dan ampunan
kepada-Nya, kami berlindung kepada Allah dari
kejahatan diri-dirt kami dan kejelekan amal
perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri
petunjuk; maka tidak ada yang Dbisa
menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan;
maka tidak ada yang dapat memberinya
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar
selain Allah saja; tidak sekutu bagi-Nya. Dan
aku bersaksi bahwa Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.



Amma Ba’du, berikut ini adalah catatan

ringkas1 atas Kitaabut Tauhiid karya Syaikh
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab iz, dengan
mengambil faedah dari beberapa Kitab Syarh
yang ada; seperti: Fat-hul Majiid karya Syaikh
‘Abdurrahman Alu Syaikh, al-Qaulul Mufiid
karya Syaikh  Shalith  Al-‘Utsaimin, al-
Mulakhkhash karya Syaikh Shalih Al-fauzan, al-
Jadiid karya Syaikh Muhammad Al-Qar’awi,
dan juga Syarah Kitab Tauhid karya Ustadz
Yazid Jawas jazaahumullaah khairaa (semoga
Allah membalas mereka dengan kebaikan).

Catatan hanya dicukupkan pada 3 (tiga)
pembahasan: (I)penjelasan bab, (2)makna
ayat/hadits, dan (3)hubungan ayat/hadits dengan
bab.

Semoga bermanfaat.
Pemalang, 13 Ramadhan 1440 H
18 Mei 2019 M
Ahmad Hendrix

! Ditulis dengan bentuk catatan kaki (footnote).
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KITAB TAUHID?

? Pengertian Tauhid:

Secara bahasa: adalah mashdar dari 8% — 335 — 333 yang
artinya: menjadikan satu, mengesakan.

Secara istilah: mengesakan Allah dalam Rububiyyabh,
Uluhiyyah, dan Asma Wa Shifat.

Tauhid Rububiyyah berarti: Mengesakan Allah dalam segala
apa yang dilakukan oleh Allah; baik mencipta, memberi rizki,
menghidupkan dan mematikan, serta mengimani bahwa Allah
adalah Raja, Penguasa, dan Rabb yang mengatur segala sesuatu.

Tauhid Uluhiyyah artinya: Mengikhlaskan ibadah hanya
untuk Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, dalam segala jenis
ibadah, seperti: berdo’a, isti’anah (meminta tolong), istighatsah
(minta tolong di saat sulit), nadzar, tawakkal, dan lain-lain dari
macam-macam ibadah.

Tauhid Asma’ wa Shifat adalah: Menetapkan nama-nama
dan sifat-sifat Allah yang Allah dan Rasul-Nya shallallaahu
‘alaihi wa sallam tetapkan atas diri-Nya, dengan tidak
menyamakan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluk-Nya,
serta mensucikan-Nya dari segala sifat kekurangan.

Maka, dalam Kitab Tauhid ini penulis menjelaskan 3 (tiga)
macam Tauhid ini. Akan tetapi yang terbanyak adalah penjelasan
tentang Tauhid Ulluhiyyah; karena Tauhid ini merupakan
sumber perselisihan terbesar antara para nabi dan kaumnya.

Dan Tauhid Uluhiyyah ini merupakan makna dari syahadat:
% ) 4 ¥, yang maknanya adalah: % Y| 3% 33 Y (tidak ada yang
berhak diibadahi selain Allah). Sehingga kalimat % Y| ) ¥
mempunyai dua rukun; yaitu:

1. (230 : (mengingkari); yaitu: mengingkari/menafikan semua
yang diibadahi selain Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa.

9
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Firman Allah Ta’aalaa: “Aku  tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-
Dzaariyaat: 56)°

2. &y © (menetapkan); yaitu: menetapkan seluruh ibadah

hanya untuk Allah saja.

Adapun orang yang beribadah kepada Allah, akan tetapi dia
juga beribadah kepada selain Allah; maka dia musyrik (telah
berbuat syirik). Seperti: orang yang di samping beribadah kepada
Allah; dia juga beribadah kepada patung, batu, pohon, berdo’a
(meminta) kepada kubur, orang yang sudah mati, dan lain-lain.

Kemudian, setelah menyebutkan Kitab Tauhid; penulis
langsung membawakan ayat-ayat dan riwayat yang berkaitan
dengan Tauhid. Jadi, bab ini sebagai Muqaddimah yang berisi
dalil-dalil tentang Tauhid.

> Makna ayat:

Ayat ini menjelaskan tentang hikmah diciptakannya jin dan
manusia; yaitu: untuk beribadah kepada Allah. Dan makna
ibadah adalah -sebagaimana dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah rahimahullaah- adalah: suatu istilah yang mencakup
segala apa yang Allah cintai dan ridhai, berupa perkataan dan
perbuatan, baik yang batin (tidak nampak/dalam hati) maupun
yang lahir (nampak pada anggota tubuh).

Maka; shalat, zakat, puasa, haji, jujur dalam berkata,
menunaikan amanah, berbakti kepada kedua orang tua,

10
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Dan firman-Nya: “Dan sungguh, Kami telah
mengutus seorang rasul untuk setiap umat
(untuk menyerukan): ‘Beribadahlah kepada
Allah (saja) dan jauhilah Thaaghuut’...” (QS.
An-Nahl: 36)°

menyambung tali silaturahmi (kekerabat-an), menepati janji,
memerintahkan kepada kebaikan, melarang dari kemungkaran,
berjihad melawan orang-orang kafir dan munafik, berbuat baik
kepada: tetangga, anak yatim, orang miskin, orang yang berada
dalam perjalanan, (dan berbuat baik kepada) harta milik; baik
berbentuk budak maupun binatang, berdo’a, dzikir, membaca
(Al-Qur’an) dan yang semisalnya; (kesemua-nya itu) termasuk
ibadah.

Demikian juga cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, takut
kepada Allah, kembali (bertaubat) kepada-Nya, meng-ikhlas-kan
ketaatan kepada-Nya, sabar terhadap hukum-Nya, mensyukuri
nikmat-nikmat-Nya, ridha terhadap takdir-Nya, bertawakkal
kepada-Nya, mengharapkan rahmat-Nya, takut dari adzab-Nya
dan yang semisalnya; (kesemuanya itu) termasuk ibadah kepada
Allah.

Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid:

Ayat ini menunjukkan wajibnya beribadah kepada Allah,
sedangkan ibadah tidak sah tanpa adanya Tauhid.

* Makna ayat:

Ayat ini menunjukkan bahwa dakwah para nabi dan rasul
adalah Tauhid; yaitu: mengsakan Allah dalam beribadah dan

11
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Dan firman-Nya: “Dan Rabb-mu telah
memerintahkan agar kamu jangan beribadah
kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu
berbuat baik kepada kedua orang tuamu. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya  sampai  berusia  lanjut  dalam
pemeliharaanmu,; maka sekali-kali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah”, dan janganlah engkau membentak
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya

mengingkari peribadahan kepada Thaghuut; yaitu: segala sesuatu
yang diibadahi selain Allah.
Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid:
Selain menunjukan bahwa dakwah para nabi dan rasul
adalah Tauhid; ayat ini menunjukkan makna dari Tauhid; yaitu:
beribadah hanya kepada Allah dan menginkari segala yang
diibadahi selain Allah.

12



perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu
kepada keduanya dengan penuh kesayangan,
dan ucapkanlah: ‘Wahai Rabb-ku! Sayangilah
keduanya  sebagaimana  keduanya  telah
mendidik aku pada waktu kecil’.” (QS. Al-
Israa’: 23-24)°
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Dan firman-Nya: “Dan beribadahlah kepada
Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-

Nya dengan sesuatu apa pun..” (QS. An-
Nisaa’: 36)°

> Makna ayat:

Dalam ayat ini Allah mewajibkan untuk tidak beribadah
kecuali hanya kepada-Nya, dan inilah makna Tauhid; karena
padanya ada an-Nafyu dan al-ltsbaat.

Selain itu, ayat ini menunjukkan wajibnya berbakti kepada
kedua orang tua yang Allah sebutkan langsung setelah perintah
untuk bertauhid.

Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid:

Di dalam ini terdapat perintah Allah untuk tidak beribadah
melainkan hanya kepada-Nya; dan itulah makna Tauhid, yang di
dalamnya terdapat an-Nafyu dan al-Itsbaat.

® Makna ayat:

Di dalam ayat ini terdapaat perintah untuk beribadah kepada
Allah dan larangan dari berbuat syirik. Syirik yaitu: beribadah
kepada Allah dan juga beribadah kepada selain Allah. Di dalam

13
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ayat ini juga terdapat penjelasan bahwa larangan dari syirik itu
adalah umum; yaitu: tidak boleh beribadah kepada selain Allah
apa pun bentuknya; baik: patung, batu, pohon, termasuk juga:
orang shalih, nabi, malaikat, dan lain-lain. Karena di sini
disebutkan syai-an yang merupakan Isim Nakirah, sedangkan
kalau Isim Nakirah terletak pada kalimat yang bentuknya
larangan; maka maknanya adalah umum.

Hubungan ayat dengan Muqaddimah Kitab Tauhid:

Dalam ayat ini terdapat perintah untuk beribadah kepada
Allah saja dan larangan dari syirik, maka ini merupakan
tafsir/penjelasan dari Tauhid; yaitu: beribadah kepada Allah saja
dan larangan dari syirik.

14
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Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai
Rasul)!:  ‘Marilah aku bacakan apa yang
diharamkan Rabb-mu kepadamu: Janganlah
mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun,
berbuat baiklah terhadap kedua orang tuamu,
dan janganlah membunuh anak-anakmu karena
kemiskinan; Kami-lah yang memberi rizki
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah
kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji; baik
vang terlihat ataupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa (orang) yang
diharamkan Allah (untuk membunuhnya) kecuali
dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia
memerintahkan kepadamu agar kamu memaha-
mi (mengerti). Dan janganlah kamu mendekati
harta anak yatim; kecuali dengan cara yang
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia)
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil.Kami tidak membebani

15



seseorang melainkan menurut kesanggupannya.
Apabila kamu berbicara; maka hendaklah kamu
berlaku adil (bicaralah sejujurnya), sekalipun
dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah.
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu
agar kamu ingat. Dan sungguh, ini adalah
jalan-Ku yang lurus;, maka ikutilah! Janganlah
kamu ikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu akan mencerai-beraikan kamu dari
jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan
kepadamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
An’aam: 151-153)’

" Makna ayat:

Dalam ayat ini Allah mewajibkan untuk tidak beribadah
kecuali hanya kepada-Nya, dan inilah makna Tauhid; karena
padanya ada an-Nafyudan al-Itsbaat.

Selain ini ayat ini menunjukkan wajibnya berbakti kepada
kedua orang tua yang Allah sebutkan langsung setelah perintah
untuk bertauhid. Di dalamnya Allah juga sebutkan beberapa
larangan dan juga perintah:

Larangan: membunuh anak karena kemiskinan, mendekati
perbuatan-perbuatan keji; baik yang terlihat ataupun yang
tersembunyi, membunuh jiwa orang yang diharamkan Allah
untuk membunuhnya kecuali dengan alasan yang benar,
mendekati harta anak yatim; kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, sampai dia mencapai usia dewasa, dan larangan dari
mengikuti jalan-jalan yang lain selain Shiratul Mustaqim (jalan
yang lurus), karena jalan-jalan itu akan mencerai-beraikan dari
jalan Allah.

Perintah: untuk menyempurnakan takaran dan timbangan
dengan adil, dan perintah untuk mengikuti Shiratul Mustaqim.

16
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Ibnu Mas’ud berkata: “Barangsiapa yang
ingin melihat wasiat Muhammad yang di
atasnya tertera cincin stempel milik beliau; maka
silahkan membaca firman Allah: “Katakanlah
(wahai Rasul)!: “Marilah aku bacakan apa
vang  diharamkan  Rabb-mu  kepadamu...”
sampai kepada firman-Nya: “Dan sungguh, ini
adalah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah!...”
sam}%ai seterusnya ayat (QS. Al-An’aam: 151-
153)

Hubungan ayat ini dengan Muqaddimah Kitab Tauhid:

Di dalam ini terdapat perintah Allah untuk tidak beribadah
melainkan hanya kepada-Nya; dan itulah makna Tauhid, yang di
dalamnya terdapat an-Nafyu dan Itsbaat.

® Makna atsar:

Ibnu Mas’ud menyebutkan bahwa kalau Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam berwasiat; tentulah beliau akan berwasiat
dengan apa yang Allah wasiatkan. Maka sungguh, Allah telah
memberikan wasiat dengan apa yang terdapat dalam ayat-ayat
ini, karena Allah berfirman pada akhir setiap ayat:

17
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Mu’adz bin Jabal berkata: Aku pernah
diboncengkan Nabi # di atas keledai, kemudian
beliau bersabda: “Wahai Mu’adz! Tahukah
engkau apa hak Allah yang harus dipenuhi oleh
hamba-hamba-Nya, dan apa hak hamba-hamba-
Nya yang pasti dipenuhi oleh Allah?” Aku

o K0 )

“...Demikianlah Dia memerintahkan (mewasiatkan) kepada-

Hubungan atsar dengan Muqaddimah Kitab Tauhid:

Sebagaimana apa yang terdapat dalam ayat-ayat ini
merupakan wasiat Allah; maka ini juga merupakan wasiat
Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam, karena beliau

mewasiatkan dengan apa yang diwasiatkan oleh Allah.
18



menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui. Kemudian beliau bersabda: “Hak
Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-
Nya adalah: agar mereka beribadah kepada-Nya
dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu
apa pun, sedangkan hak hamba yang pasti
dipenuhi oleh Allah adalah: bahwa Allah tidak
akan menyiksa orang yang tidak memper-
sekutukan-Nya dengan suatu apa pun.” Lalu aku
bertanya: Wahai Rasulullah! Bolehkah aku
menyampaikan kabar gembira in1 kepada orang-
orang? Beliau menjawab: “Janganlah engkau
lakukan itu! Karena (dikhawatirkan) nanti
mereka bersikap pasrah.” Keduanya (Al-Bukhari
dan Muslim) mengeluarkan (hadits) ini dalam
dua Kitab Shahih (milik keduanya).”

’ Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
wajibnya bertauhid serta keutamaan Tauhid. Dan beliau
melarang dari mengabarkan keutamaan Tauhid ini kepada
manusia karena kuatir mereka bersandar kepada keutamaan ini
dan meremehkan amal shalih.

Hubungan hadits ini dengan Muqadiimah Kitab Tauhid:

Hadits ini berisi pengabaran tentang: hak Allah adalah untuk
diibadahi dan tidak dipersekutukan dengan suatu apa pun. Dan
ini merupakan tafsir Tauhid; yaitu: beribadah kepada Allah saja
dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun.

19



dez3d) Jab 0k 186 (V)

SR e 3858 3
BAB (1):
KEUTAMAAN TAUHID DAN
DENGANNYA DOSA-DOSA
DIAMPUNTI!

g AL A A sEM s < 2k A P Y
€ () 63208 45 BN g3 T, Wy

Firman Allah Ta’aalaa: “Orang-orang yang
beriman dan tidak mencampuradukkan Iman
mereka dengan kezhaliman (kesyirikan); mereka
itulah orang-orang yang mendapat rasa aman

dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
hidayah (petunjuk).” (QS. Al-An’aam: 82)"'

10 Penjelasan bab:

Bab ini berisi dalil-dalil yang menunjukkan atas keutamaan-
keutamaan Tauhid, yang salah satunya adalah: menghapuskan
dosa-dosa.

"' Makna ayat:

Ayat ini menunjukkan keutamaan orang-orang yang beriman
dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka dengan kezha-
liman; yaitu: mendapat keamanan dan petunjuk. Kezhaliman
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Ubadah bin Ash-Shamit <&  berkata:
Rasulullah # bersabda: ‘“Barangsiapa yang
bersyahadat (bersaksi) bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi (dengan
benar) selain Allah saja; tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya, dan bahwa ‘Isa adalah hamba dan Rasul-
Nya, dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada
Maryam, serta Ruh dari-Nya, dan Surga itu
benar adanya, Neraka juga benar adanya; maka
Allah pasti memasukkanya ke dalam Surga,
sesuali dengan amal yang telah diperbuatnya.”

®©

yang dimaksud dalam ini adalah syirik; sebagaimana disebutkan
dalam hadits.

Hubungan ayat ini dengan bab:

Keutamaan orang yang bertauhid dan tidak berbuat syirik;
yaitu: mendapat keamanan dan petunjuk.
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Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan
Muslim)."?
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Keduanya  (Al-Bukhari dan  Muslim)
meriwayatkan pula hadits dari ‘Itban (bahwa
Rasulullah # bersabda): “Sesungguhnya Allah
mengharamkan Neraka bagi orang yang
mengucapkan Laa [llaaha Illallaah dengan
mengharapkan wajah Allah.”"

"2 Makna hadits:

Hadits ini berisi persaksian dengan lima perkara, yang
barangsiapa mempersaksikan lima perkara ini: pasti masuk
Surga.

Hubungan hadits ini dengan bab:

Hadits ini menunjukkan keutamaan Tauhid; yaitu: orang yag
bersaksi dengan Tauhid -dengan ditambah empat persaksian
lainnya-: pasti masuk Surga.

"> Makna hadits:

Orang yang mengucapkan Laa Illaaha lIllalllaah dengan
ikhlas mengharap wajah Allah; maka Allah mengharamkannya
atas Neraka.

Hubungan hadits ini dengan bab:

Keutamaan Tauhid yang merupakan makna dari syahadat
Laa llaaha lllallaah; yaitu: seorang yang mewujudkann Tauhid,
maka tidak akan masuk Neraka.
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Dari1 Abu Sa’id Al-Khudri <, dari Rasulullah
#  Dbeliau bersabda: “Musa berkata: ‘Wahai
Rabb-ku! Ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk
mengingat-Mu dan berdo’a kepada-Mu’. Allah
berfirman: ‘Ucapkanlah wahai Musa: Laa llaaha
lllallaah!> Musa berkata: ‘Wahai Rabb-ku!
Semua hamba-Mu mengucapkan itu’. Allah
berfirman: ‘Wahai Musa! Seandainya ketujuh
langit serta seluruh penghuninya -selain Aku-
dan ketujuh bumi diletakkan dalam satu daun
timbangan, dan kalimat Laa [laaha Illallaah
diletakkan dalam daun timbangan yang lain;
niscaya kalimat Laa Ilaaha Illallaah lebih berat
timbangannya’.”  Diriwayatkan oleh Ibnu
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Hibban, dan Al-Hakim -dan beliau men-shahih-
14
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At-Tirmidzi meriwayatkan hadits -dan beliau
men-hasan-kannya- dari Anas (dia berkata): Aku
mendengar Rasulullah # bersabda: “Allah
Ta’aalaa berfirman: ‘Wahai anak (keturunan)
Adam (manusia)! Jika engkau datang kepada-Ku
dengan membawa dosa sepenuh bumi, kemudian
engkau menemui-Ku (mati) dalam keadaan tidak
mempersekutkan-Ku dengan suatu apa pun;
pasti Aku akan datang kepadamu dengan mem-
bawa ampunan sepenuh bumi pula’.”"

'* Hadits ini menunjukkaan tentang keutamaan Laa llaaha
1llallaah tapi hadits ini dha’iif (lemah).

'> Makna hadits:

Ini adalah Hadits Qudsi; yaitu: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam meriwayatkan dari Allah. Hadits ini menunjukkan bahwa
seorang yang tidak berbuat syirik sama sekali -walaupun dia
banyak dosa dan maksiat-: maka Allah akan ampuni. Akan tetapi
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yang perlu diperhatikan: bahwa dosa dan maksiat bisa
melemahkan Tauhid; sehingga seorang hamba harus berhati-hati.
Hubungan hadits ini dengan bab:
Sesuai dengan judul bab; bahwa di antara keuamaan Tauhid
adalah: bahwa orang yang bertauhid akan diampuni dosa-
dosanya.
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BAB (2):
BARANGSIAPA YANG MEN-
TAHQIIQ TAUHID
(MENGAMALKAN TAUHID
DENGAN SEBENAR-BENARNYA);
NISCAYA DIA AKAN MASUK

SURGA TANPA HISAB'
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§ (o) SEN G A6
Allah  Ta’aalaa  berfirman:  “Sungguh,
Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat

dijadikan teladan), patuh kepada Allah dan
Hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang

16 Penjelasan bab:

Bab ini menjelaskan tentang Tahgiig Tauhid dan
keutamaannya. Tahgqiig Tauhid adalah: memurnikan Tauhid dan
membersihkannya dari segala kotoran syirik, bid’ah, dan
maksiat.
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musyrik (yang mempersekutukan Allah).” (QS
An-Nahl: 120)17

Dan Dia (Allah) Ta’aalaa berfirman: “Dan
orang-orang yang tidak mempersekutukan Rabb
mereka (dengan suatu apa pun).” (QS. Al-
Mu’minuun: 59)'*
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' Makna ayat:

Ayat ini menjelaskan tentang sifat Nabi Ibrahim ‘alaihis
salaam yaitu: (1)beliau merupakan teladan, (2)senantiasa ta’at
kepada Allah, (3)hanif; yaitu: berpaling dari keyirikan dan hanya
menghadap kepada Allah, (4)serta beliau jauh dari sifat
kesyirikan dan beliau berlepas diri orang-orang musyrik.

Hubungan ayat dengan bab:

Allah menyifati Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam dengan sifat-
sifat tersebut yang merupakan puncak dari Tahgiig Tauhid. Dan
kita diperintahkan untuk mengikuti beliau (QS. Ali ‘Imran: 95).

'8 Makna ayat:

Allah menyifati kaum mukminin dengan tidak berbuat
syirik.

Hubungan ayat dengan bab:

Sifat orang mukmin yang Allah sebutkan dalam ayat ini:
merupkan puncak dari Tahgiiq Tauhid.
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Hushain bin ‘Abdurrahman berkata: Suatu
ketika aku berada di sisi Sa’id bin Jubair, lalu
dia bertanya: “Siapakah di antara kalian melihat
bintang yang jatuh semalam?” Aku menjawab:
“Aku.” Kemudian aku berkata: “(Akan tetapi)
perlu diketahui bahwa ketika itu aku tidak
sedang melaksanakan Shalat, tapi aku disengat
(kalajengking).” Lalu dia bertanya kepadaku:
“Lalu apa yang engkau lakukan?” Aku
menjawab: “Aku minta dirugyah.” Dia bertanya
lagi: “Apa yang mendorongmu melakukan hal
itu?” Aku menjawab: “Sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Asy-Sya’by kepada kami.”
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Dia bertanya lagi: “Apakah hadits yang dia
riwayatkan kepada kalian?” Aku menjawab:
“Dia membawakan hadits kepada kami dari
Buraidah bin Al-Hushaib: ‘Tidak ada Rugyah
kecuali karena ‘din (mata jahat) atau terkena
sengatan (binatang beracun)’.” Dia pun berkata:
“Sungguh telah berbuat baik orang yang telah
mengamalkan apa yang telah didengarnya, akan
tetapi Ibnu ‘Abbas meriwayatkan hadits kepada

kami dari Rasulullah £, beliau bersabda:

“Telah diperlihatkan kepadaku umat-umat,
lalu aku melihat seorang Nabi; bersamanya ada
sekelompok orang, dan seorang Nabi;
bersamanya ada satu atau dua orang saja, dan
Nabi yang lain lagi tanpa ada seorang pun yang
menyertainya. Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku
mengira bahwa mereka itu adalah umatku, tetapi
dikatakan kepadaku: ‘Ini adalah Musa dan
kaumnya’.  Tiba-tiba aku melihat lagi
sekelompok orang yang lain; yang jumlahnya
sangat besar, maka dikatakan kepadaku: ‘Ini
adalah umatmu, dan bersama mereka ada 70.000
(tuyjuh puluh ribu) orang yang masuk Surga

2 9

tanpa hisab dan tanpa disiksa lebih dahulu’.

Kemudian beliau bangkit dan masuk ke
dalam rumahnya. Maka orang-orang pun mem-

30



perbincangkan tentang siapakah mereka itu?
Ada di antara mereka yang berkata: “Barangkali
mereka itu orang-orang yang telah menyertai
Rasulullah #.” Dan ada lagi yang berkata:
“Mungkin  mereka 1itu orang-orang yang
dilahirkan dalam lingkungan Islam; sehingga
tidak pernah mempersekutukan Allah dengan
suatu apa pun.” Dan mereka menyebutkan
berbagai macam (kemungkinan). Kemudian
Rasulullah #% keluar menemui mereka, dan
mereka pun memberitahukan hal tersebut kepada
beliau. Maka beliau bersabda: “Mereka itu
adalah orang-orang yang tidak pernah minta
dirugyah, tidak pernah meminta kayy (lukanya
ditempeli besi yang dipanaskan) dan tidak
melakukan fathayyur (beranggapan sial dengan
sesuatu), serta mereka hanya bertawakkal
kepada Rabb mereka. ” Kemudian ‘Ukkasyah
bin Mihshan berdiri dan berkata: “Wahai
Rasulullah! Berdo’alah kepada Allah agar aku
termasuk golongan mereka.” Maka beliau
bersabda: “Engkau termasuk golongan mereka.”
Kemudian ada orang yang lain berdiri juga dan
berkata: “Berdo’alah kepada Allah agar aku juga
termasuk golongan mereka.” Beliau menjawab:
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“’Ukkasyah sudah mendahuluimu dengan hal
itu.”"”

' Makna hadits:

Hadits ini berisi keutamaan dan balasan bagi orang-orang
yang tidak pernah minta diruqyah, tidak pernah meminta kayy
(lukanya ditempeli besi yang dipanaskan), dan tidak melakukan
tathayyur (beranggapan sial dengan sesuatu), serta mereka hanya
bertawakkal kepada Rabb mereka.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan 7ahgiig Tauhid dan balasannya;
yaitu: masuk Surga tanpa hisab dan tanpa disiksa lebih dahulu.
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Firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya
Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala (dosa) yang selain

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki...”
(QS. An-Nisaa’: 48 & 116)*'
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20 Penjelasan bab:

Pada dua bab sebelumnya terdapat penjelasan tentang
keutamaan Tauhid dan keutamaan dari 7ahqiig Tauhid, maka
pada bab terdapat peringatan bahwa: terkadang manusia
menyangka dirinya sudah benar Tauhid-nya padahal
kenyataannya tidak demikian, yakni terkadang masih ada
kesyirikan yang dia lakukan akan tetapi hal itu tersamar atasnya.

! Makna ayat:

Ayat ini berkaitan dengan orang yang mati dalam keadaan
belum bertaubat dari kesyirikan, dimana Allah mengancam
bahwa Dia tidak akan mengampuninya.

Hubungan ayat dengan bab:
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Al-Khaliil (Nabi Ibrahim) =8 berkata:
“...Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku agar
tidak menyembah berhala.” (QS. Ibrahim: 35)*

(G55 1 e gard (Yl

Dalam sebuah hadits disebutkan (bahwa
Rasulullah # bersabda): “Sesuatu yang paling
aku takutkan menimpa kalian adalah syirik

Ayat ini menunjukkan bahwa syirik merupakan dosa yang
paling besar karena Allah tidak mengampuninya jika seorang
mati dengan membawanya. Maka hal ini mengharuskan takutnya
hamba dari terjatuh ke dalam dosa ini.

2 Makna ayat:

Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam berdo’a kepada Allah agar
beliau dan keturunannya dijauhkan dari penyembahan terhadap
berhala, karena kerusakan yang disebabkan olehnya adalah
besar, sehingga seorang jangan sampai merasa aman darinya.

Hubungan ayat dengan bab:

Jika Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam saja yang merupakan
Khaliilur Rahmaan (orang yang sangat dicintai oleh Ar-Rahman)
beliau tidak merasa aman dari kesyirikan; maka kita tentunya
harus lebih takut untuk terjatuh ke dalam kesyirikan.
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ashghar (kecil).” Maka beliau ditanya tentang-
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nya, dan beliau menjawab: “Riyaa’”

34y 1JB & U3l O e sgen S o
05 (GO 455 0k 4 0% e Bl g &
L)

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud «:, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa yang mati
dalam keadaan berdo’a (beribadah) kepada
tandingan (sesembahan) selain Allah; maka dia
akan masuk Neraka.” HR. Al-Bukhari.

> Makna hadits:

Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam sangat takut kalau para shahabat beliau terkena
syirik ashghar (kecil).

Hubungan hadits dengan bab:

Jika  Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi  wa  sallam
mengkhawatirkan para shahabat beliau terkena syirik ashghar
(kecil) -sedangkan mereka telah sempurna keilmuan dan kuat
keimanannya-; maka yang kita khawatirkan menimpa diri kita
bukan hanya syirik ashghar (kecil), akan tetapi juga syirik akbar
(besar).
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Muslim meriwayatkan dari Jabir, bahwa
Rasulullah # bersabda: ‘“Barangsiapa yang
menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak
berbuat syirik kepada-Nya; maka dia pasti
masuk Surga, dan barangsiapa yang menemui-
Nya (mati) dalam keadaan berbuat syirik
kepada-Nya; maka dia pasti masuk Neraka.”*

** Makna dua hadits:

Dua hadits di atas secara umum berisi ancaman berupa
masuk Neraka bagi orang yang berbuat syririk.

Hubungan hadits dengan bab:

Ancaman masuk Neraka bagi orang yang berbuat syirik
memnuntut kita unutk takut dari kesyirikan, karena kesudahan
dan tempat kembali bagi orang yang berbuat syirik adalah
Neraka.
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Firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah (Wahai
Rasul)!: ‘Inilah  jalanku, aku berdakwah
(mengajak) kepada Allah dengan bashiirah

3 Penjelasan bab:

Pada bab-bab sebelumnya dijelaskan tentang wajibnya
bertauhid, keutamaan Tauhid, dan hal yang mengharuskan
seorang takut terjatuh ke dalam kesyirikan yang merupakan
lawan dari Tauhid. Semua ini berkaitan dengan diri pribadi
seorang hamba.

Adapun dalam bab ini; maka terdapat peringatan bagi
seorang hamba yang telah mengetahui dan memahami kewajiban
dan keutamaan bertauhid serta bahaya syirik: agar ia tidak
mencukupkan semua itu untuk dirinya sendiri, karena ia wajib
mendakwahkan ilmunya, berdakwah mengajak kepada Allah;
dengan disertai hikmah dan juga dengan memberi nasehat yang
baik.
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(hujjah yang nyata); aku dan orang-orang yang
mengikutiku, Maha Suci Allah, dan aku tidak
termasuk orang-orang musyrik’.” (QS. Yusuf:
108)26
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*® Makna Ayat:

Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk mengabarkan
kepada manusia tentang jalan dan Sunnah beliau; yaitu:
berdakwah mengajak kepada syahadat Laa [laaha lllallaah di
atas ilmu, keyakinan, dan bukti. Dan setiap pengikut beliau juga
berdakwah seperti beliau.

Hubungan ayat dengan bab:

Dalam ayat tersebut Allah mengabarkan tentang jalan Rasul
dan pengikutnya; yaitu berdakwah mengajak kepada syahadat
Laa llaaha lIllallaah di atas ilmu tentang itu. Maka ini
menunjukkan wajibnya berdakwah mengajak kepada syahadat
Laa llaaha Illallaah.
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Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa,
bahwa ketika Rasulullah # mengutus Mu’adz ke
Yaman; beliau bersabda kepadanya: “Sungguh,
engkau akan mendatangi orang-orang Ahli Kitab
(Yahudi dan Nasrani); maka hendaklah pertama
kali yang harus engkau dakwahkan kepada me-
reka adalah: Syahadat Laa llaaha Illallaah -dan
dalam riwayat yang lain disebutkan: Agar
mereka mentauhidkan Allah-, jika mereka telah
mentaatimu dalam hal itu; maka sampaikanlah
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan
kepada mereka Shalat lima waktu dalam sehari
semalam, jika mereka telah mentaatimu dalam
hal itu; maka sampaikanlah kepada mereka
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka
shadaqah (Zakat) yang diambil dari orang-orang
kaya di antara mereka dan diberikan kepada
orang-orang yang fakir di antara mereka. Dan
jika mereka telah mentaatimu dalam hal itu;
maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan
mereka, dan takutlah engkau dari do’anya orang
yang terzhalimi; karena sesungguhnya tidak ada
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tabir (penghalang) antara do’anya dengan
Allah.” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim).*’
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*’ Makna hadits:

Ketika Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengutus
Mu’adz ke Yaman untuk berdakwah; maka beliau memrintahkan
agar memulai dengan yang paling penting; yaitu: perbaikan
Tauhid; agar mereka meng-esa-kan Allah dalam ibadah.

Hubungan hadits dengan bab:

Bahwa pertama yang didakwahkan adalah syahadat Laa
llaaha Illallaaah; yakni: meng-esa-kan Allah dalam ibadah.
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Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan
Muslim), dari Sahl bin Sa’d, bahwa ketika
perang Khaibar; Rasulullah # bersabda:
“Sungguh akan aku serahkan bendera (komando
perang) ini besok pagi kepada orang yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan dia dicintai
oleh Allah dan Rasul-Nya, serta Allah akan
memberikan kemenangan melalui dia.” Maka
semalam suntuk orang-orang memperbincang-
kan siapakah di antara mereka yang akan
diserahi bendera itu. Di pagi harinya; mereka
mendatangi  Rasulullah  #; masing-masing
berharap agar dirinya yang diserahi bendera
tersebut. Maka beliau bertanya: “Di mana ‘Ali
bin Abi Thalib?” Mereka menjawab: Dia sedang
sakit pada kedua matanya. Kemudian mereka
mengutus orang untuk memanggilnya, dan
datanglah dia, kemudian Rasulullah % meludahi
kedua matanya, seketika itu dia sembuh; seperti
tidak pernah terkena penyakit. Kemudian beliau
menyerahkan bendera itu kepadanya dan
bersabda: “Melangkahlah dengan tenang hingga
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engkau sampai di tempat mereka, kemudian
ajaklah mereka kepada Islam, dan sampaikanlah
kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam
Islam. Demi Allah! Sungguh Allah memberi
hidayah (petunjuk) kepada seseorang dengan
sebabmu; itu lebih baik bagimu dari unta-unta
merah.” Yaduukuun; maknanya: Yakhuudhuun
(memperbincangkan).*®

*¥ Makna hadits:

Dalam hadits ini Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan ‘Ali radhiyallaahu ‘anhu dalam perang Khaibar:
untuk meminta penduduk Khaibar agar masuk Islam. Dan makna
Islam adalah: berserah diri kepada Allah dengan Tauhid, tunduk
kepada-Nya dengan keta’atan, dan berlepas diri dari syirik dan
orang yang berbuat syirik.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan perintah untuk mendakwahkan
Islam; yang inti Islam adalah Tauhid.
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BAB (5):
PENJELASAN (TENTANG MAKNA)
TAUHID DAN SYAHADAT LAA
ILAAHA ILLALLAAH?
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Firman Allah Ta’aalaa: “Orang-orang yang
mereka seru itu; mereka sendiri mencari jalan
kepada Rabb mereka: siapa di antara mereka

» Penjelasan bab:

Ada 3 (tiga) perkara yang banyak menjatuhkan manusia ke
dalam kesyirikan:

1. Tidak mengetahui makna Tauhid.

2. Tidak mengetahui makna ibadah.

3. Menyangka bahwa syirik hanyalah menyembah patung.

Maka dalil-dalil yang dibawakan penulis pada bab ini adalah

berkaitan dengan 3 (tiga) perkara ini.
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vang lebih dekat (kepada Allah). Mereka
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan
adzab-Nya. Sungguh, adzab Rabb-mu itu se-
suatu yang (harus) ditakuti.” (QS. Al-Israa’:
57)%0
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Dan firman-Nya: “Dan (ingatlah) ketika
Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaumnya:
‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang
kalian sembah, kecuali (Allah) yang telah
menciptakanku; karena sungguh, Dia akan

3 Makna Ayat:

Ayat ini berkaitan dengan orang-orang musyrik yang
menyembah selain Allah dari kalangan: malaikat, para nabi, dan
orang-orang shalih, serta jin yang disembah kemudian masuk
Islam. Jadi, sesembahan-sesembahan yang disembah oleh kaum
musyrikin; mereka justru mendekatkan diri kepada Allah.

Hubungan Ayat Dengan Bab:

Bahwa orang-orang musyrik pada zaman Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam bukan hanya menyembah patung, pohon, batu,
dan benda-benda mati lainnya; akan tetapi mereka juga
menyembah orang-orang shalih, para nabi, dan para malaikat,
serta jin.
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memberi petunjuk kepadaku.” Dan (Ibrahim)
menjadikan (kalimat Tauhid) itu sebagai kalimat
vang kekal pada keturunannya agar mereka
kembali (kepada kalimat Tauhid itu).” (QS. Az-
Zukhruf: 26-28)""!
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3! Makna Ayat:

Ayat ini menunjukkan bahwa kaum Nabi Ibrahim ‘alaihis
salaam mereka beribadah kepada Allah dan juga beribadah
kepada sesembahan-sesembahan selain Allah. Oleh karena itu
Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam berlepas diri dari semua
sesembahan kaumnya kecuali Allah. Dan dalam perkataan beliau
“kecuali (Allah) yang telah menciptakanku”: terdapat penjelasan
mengapa kita harus beribadah hanya kepada Allah; yaitu: karena
Allah lah Yang telah menciptakan kita dan menciptakan semua
makhluk yang ada. Dan Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam
menjadikan kalimat Tauhid itu sebagai kalimat yang kekal pada
keturunannya.

Hubungan Ayat Dengan Bab:

Di dalam ayat ini terdapat penjelasan makna Tauhid dan
kedua rukunnya:

1. 1200 : terdapat pada kalimat “Sesungguhnya aku berlepas
diri dari apa yang kalian sembah”.

2. LU : terdapat pada kalimat “kecuali (Allah) yang telah
menciptakanku”.

Lihat: Mugaddimah Kitab Tauhid.
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Dan firman-Nya: “Mereka menjadikan
orang-orang alim (Yahudi) dan pendeta-pendeta
(Nasrani) mereka sebagai tuhan-tuhan selain
Allah, dan (juga) Al-Masih putra Maryam,
padahal mereka hanya diperintahkan untuk
beribadah kepada satu sembahan (yaitu: Allah),
tidak ada yang berhak diibadahi (dengan benar)
selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang
mereka persekutukan.” (QS. At-Taubah: 31)*

[

32 Makna Ayat:

Ayat ini menjelaskan tentang peribadahan orang-orang
Yahudi dan Nashrani kepada pendeta dan ulama, dan juga
peribadahan orang-orang Nashrani kepada Nabi ‘Isa ‘alaihis
salaam. Dan yang dimaksud peribadahan kepada ulama dan
pendeta adalah: mengikuti mereka dalam menghalalkan apa yang
diharamkan oleh Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan
oleh Allah.

Hubungan Ayat Dengan Bab:

1. Bahwa ibadah maknanya luas, termasuk di dalamnya:
ketaatan, sehingga mentaati orang lain dalam menghalalkan apa
yang Allah haramkan atau sebaliknya; maka ini syirik.

2. Bahwa syirik bukan hanya beribadah kepada patung, akan
tetapi termasuk juga beribadah kepada nabi, seperti kaum
Nashrani yang beribadah kepada Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam.
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Dan firman-Nya: “Dan di antara manusia
ada yang menyembah tandingan-tandingan
(tuhan-tuhan) selain Allah, yang mereka cintai
seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang
vang beriman; maka lebih besar cintanya
kepada Allah...” (QS. Al-Baqarah: 165)>

3> Makna Ayat:

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang musyrik
yang menyekutukan Allah dalam Mahabbah (kecintaan), dimana
mereka mencintai Allah akan tetapi juga mencintai sesembahan-
sesembahan mereka sebagaimana mereka mencintai Allah.
Maka orang-orang beriman lebih besar kecintaannya kepada
Allah dikarenakan mereka tidak mempersekutukan Allah dalam
Mahabbah (kecintaan).

Hubungan Ayat Dengan Bab:

Bahwa ibadah maknanya luas, termasuk di dalamnya:
Mahabbah (kecintaan) yang merupakan ibadah hati. Sehingga
kalau ada seseorang mencintai Allah dan juga mencintai selain
Allah sebagaimana kecintaannya kepada Allah; maka berarti
dia telah mempersembahkan ibadah kepada selain Allah,
sehingga dia telah berbuat syirik.
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Nabi
#, bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa yang
mengucapkan Laa llaaha Illallaah, dan
mengingkari segala sesuatu yang diibadahi
selain Allah; maka haramlah (tidak boleh
diganggu) harta dan darahnya, dan hisabnya
(perhitungannya) diserahkan kepada Allah 5.

* Makna Hadits:

Hadits ini menjelaskan tentang siapa yang terjaga harta dan
darahnya; yaitu: yang mengucapkan Laa Illaaha Illallaah,
ditambah dengan mengingkari segala sesuatu yang diibadahi
selain Allah.

Hubungan Hadits dengan Bab:

Tidak cukup hanya beribadah kepada Allah dan tidak
beribadah kepada selain-Nya, tetapi harus mengingkari segala
sesuatu yang diibadahi selain Allah.

48



BAB (6):
TERMASUK KESYIRIKAN:
MEMAKAI GELANG, BENANG DAN
SEJENISNYA;

UNTUK MENGANGKAT BALA
(KESUSAHAN) ATAU
MENCEGAHNYA¥
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3 Penjelasan bab:

Mulai bab ini dan bab-bab selanjutnya: penulis akan
menjelaskan berbagai bentuk kesyirikan, baik syirik ashghar
(kecil) maupun syirik akbar (besar).

Syirik Akbar yaitu: menjadikan sekutu bagi Allah dalam
ibadah. Sedangkan Syirik Ashghar: semua perkataan, perbuatan
dan keinginan yang tidak mencapai derajat ibadah; akan tetapi
bisa menyampaikan kepada syirik.

Adapun kandungan bab ini adalah: tentang Syirik Ashghar;
yakni: ketika menjadikan sesuatu yang bukan sebab akan tetapi
dianggap sebagai sebab, seperti: menggantungkan jimat.
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Firman Allah Ta’aalaa: “...Katakanlah
(wahai Rasul): ‘Terangkanlah kepadaku tentang
apa yang kamu sembah selain Allah, jika Allah
hendak mendatangkan kemudharatan (bencana)
kepadaku; apakah mereka mampu menghilang-
kan kemudharatan (bencana) itu, atau jika Allah
hendak memberi rahmat kepadaku, apakah
mereka  dapat  mencegah  rahmat-Nya?’
Katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku. Hanya
kepada-Nya-lah orang-orang yang bertawakkal
berserah diri’.” (QS. Az-Zumar: 38)*

3® Makna ayat ini:

Ayat ini berisi penetapan bahwa yang bisa mendatangkan
manfaat dan menolak bahaya hanya Allah.

Hubungan ayat ini dengan bab:

Ayat ini sebagai pondasi bahwa: mendatangkan manfaat dan
menolak bahaya hanya Allah yang bisa melakukannya, maka
tidak ada sebab yang bisa digunakan untuk mendatangkan
manfaat atau menolak bahaya kecuali yang telah Allah tetapkan
secara syar’i maupun kauniy (percobaan, penelitian ataupun
yang semisalnya).
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Dari  ‘Imran bin Hushain :: Bahwa
Rasulullah # melihat seorang laki-laki memakai
gelang yang terbuat dari kuningan, kemudian
beliau bertanya: “Apakah itu?” Laki-laki itu
menjawab: Untuk penyakit tangan. Maka beliau
bersabda: “Lepaskan itu, karena sesungguhnya
itu hanya akan menambah kelemahan pada
dirimu, dan jika engkau mati sedangkan benda
itu masih ada pada (tubuh)mu; maka engkau
tidak akan  beruntung  selama-lamanya.”
Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang
tidak mengapa (bisa diterima).”’

37 Makna Hadits:

Hadits ini berisi pengingkaran Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam terhadapap seorang yang memakai gelang dengan tujuan
untuk mengobati penyakit.

Hubungan hadits dengan bab
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Dan diriwayatkan olehnya (Ahmad), dari
‘Ugbah bin ‘Amir -secara marfuu’ (sampai
kepada Rasulullah #)-: ‘“Barangsiapa yang
menggantungkan Tamiimah (suatu jenis jimat);
maka Allah tidak akan menyempurnakannya,
dan  barangsiapa yang  menggantungkan
Wada’ah (suatu jenis jimat); maka Allah tidak
akan memberikan ketenangan kepadanya.” Dan
dalam suatu riwayat: “Barangsiapa yang meng-
gantungkan Tamiimah (suatu jenis jimat); maka
dia telah berbuat kesyirikan.”®

Seorang yang memakai gelang dengan tujuan untuk
mengobati penyakit; maka dia telah menetapkan suatu sebab
yang tidak Allah jadikan sebagai sebab, sehingga dia telah
melakukan Syirik Ashghar, maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam mengingkari hal ini.

¥ Makna hadits:

Memakai jimat merupakan Syirik Ashghar jika pelakunya
meyakininya sebagai sebab, dan jika pemakainya meyakini
bahwa jimat itulah yang mengangkat penyakit atau
mencegahnya; maka Syirik Akbar.

Hubungan Hadits dengan bab:
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Hudzaifah: Bahwa dia melihat seorang laki-laki
yang di tangannya ada benang untuk mengobati
sakit panas, maka dia putuskan benang itu
seraya membaca firman Allah: “Dan sebagian
besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam keadaan mempersekutukan
(Allah).” (QS. Yusuf: 106)*
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Dengan tegas Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
mengatakan bahwa jimat termasuk Syirik.

* Makna atsar:

Riwayat ini menjelaskan pengingkaran seorang shahabat;
yaitu Hudzaifah bin Al-Yaman radhiyallaahu ‘anhumaa
terhadap seorang yang memakai jimat, dan menjelaskan bahwa
hal itu termasuk kesyirikan, dimana beliau membawakan ayat
tentang Syirik.

Hubungan atsar dengan bab:

Hudzaifah menjelaskan bahwa memakai jimat termasuk
syirik. Walaupun ayat yang beliau bawakan berkaitan dengan
Syirik Akbar; akan tetapi beliau tetap membawakannya untuk
Syirik Ashghar; karena sama-sama syirik.
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BAB (7):
(DALIL-DALIL) TENTANG RUQYAH
DAN TAMIIMAH*
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu
Basyir Al-Anshari: Bahwa dia pernah bersama
Nabi #% dalam suatu perjalanan, lalu beliau
mengutus seorang utusan untuk menyampaikan
pesan: “Agar tidak terdapat lagi di leher unta:
kalung dari tali busur panah -atau kalung apa
pun-; melainkan harus diputuskan.”"'

40 Penjelasan bab:

Bab ini menjelaskan tentang dalil-dalil tentang Ruqyah dan
Tamimah bahwa keduanya adalah syirik, akan tetapi untuk
Ruqgyah ada juga yang dibolehkan; selama tidak mengandung
kesyirikan.

*! Makna hadits:

Hadits ini berisi perintah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam untuk memotong jimat, hal itu karena menggantungkan
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Dari  Ibnu Mas’ud: Aku mendengar
Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya Rugyabh,
Tamiimah dan Tiwalah: adalah syirik.” HR.
Ahmad dan Abu Dawud.*
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Dari ‘Abdullah bin ‘Ukaim -secara marfuu’
(sampai kepada Rasulullah #)-: “Barangsiapa
yang menggantungkan/bergantung (kepada)
sesuatu; maka dia dijadikan (oleh Allah) bersan-
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jimat adalah kesyirikan; sebagaimana disebutkan dalam-dalam
hadits lain.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini berisi larangan dari menggantungkan jimat.

*> Makna hadits:

Hadits ini dengan tegas menjelaskan bahwa Ruqyah dan
Jimat merupakan kesyirikan. Akan tetapi terdapat dalil lain yang
menjelaskan bahwa Ruqyah ada yang dibolehkan, dan Jimat ada
sebagian ulama yang membolehkan jika berasal dari Al-Qur’an,
walaupun pendapat yang benar adalah: tetap terlarang.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan bahwa Ruqyah dan jimat adalah
syirik.
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* Makna hadits:

Bergantung bisa dengan hati dan bisa pula dengan perbuatan,
atau dengan keduanya. Barangsiapa yang menggantung-
kan/bergantung kepada) sesuatu; maka Allah akan menyerahkan-
nya kepada sesuatu yang dijadikan gantungan harapannya.

Sehingga:

- Barangsiapa yang bergantung kepada Allah, mengadukan
kebutuhan-kebutuhannya kepada Allah, bersandar kepada Allah,
dan memasrahkan segala urusannya kepada Allah; maka Allah
akan mencukupinya, mendekatkan baginya segala yang jauh dan
memudahkan baginya segala yang sulit.

- Dan barangsiapa bergantung kepada selain Allah, atau dia
merasa tenang dengan pendapatnya, akalnya, obat yang
dimilikinya, bahkan jimatnya (!), dan semisalnya; maka Allah
akan memasrahkannya kepada hal-hal tersebut dan Allah akan
menghinakannya.

Dan (kedua) hal ini sudah diketahui (kebenarannya); baik
dari dalil-dalil maupun realita yang terjadi.

Allah Ta’aalaa berfirman: o

(AR 58 A e 850 Gas.. )

“...Dan barangsiapa bertawakkal kepada Allah; niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya...” (QS. Ath-Thalagq:
3).

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini memberikan faedah bahwa orang yang bergantung
kepada jimat; maka dia akan diserahkan kepada jimat tersebut
dab Allah akan menghinakannya.
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“Tamiimah” adalah: Sesuatu yang
dikalungkan di  leher anak-anak  untuk
menangkal ‘4in (mata jahat).

Akan tetapi jika yang dikalungkan itu berasal
dari ayat-ayat Al-Qur’an; maka sebagian ulama
Salaf memberikan rukhshah (keringanan) dalam
hal 1ini, dan sebagian yang lain tidak
memperbolehkan dan tetap melarangnya,
diantaranya: Ibnu Mas’ud .

4 Penjelasan tentang Tamiimah (jimat):
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“Ruqyah” yaitu: Bacaan-bacaan. Dan dalil
telah mengkhususkan (tentang bolehnya) apabila
isinya bersih dari syirik, karena Rasulullah telah
memberikan keringanan dalam hal (Rugyah) ini
untuk mengobati ‘4in atau sengatan (binatang
beracun)45.

“Tiwalah> adalah: Sesuatu yang dibuat
dengan anggapan bahwa hal tersebut dapat
menjadikan seorang istri mencintai suaminya,

. . ce . 46
atau seorang suami mencintai istrinya .

Tamiimah: secara umum terlarang, akan tetapi ada ulama
yang membolehkan kalau bentuknya Al-Qur’an. Dan pendapat
yang benar adalah: tetap tidak boleh, dan ini pendapat Ibnu
Mas’ud. Dikarenakan 3 alasan: (1)karena laranganannya umum,
(2)saddu dzarii’ah (menutup jalan menuju kejelekan), di sini:
dikhawatirkan nanti yang dikalungkan bukan lagi Al-Qur-an, dan
(3)dikhawatirkan Al-Qur-an yang digantungkan nanti dihinakan,
seperti: dibawa ke toilet.

45 Penjelasan tentang Rugqyah:

Rugyah ada dalil yang melarang, dan ada pula dalil yang
membolehkan. Sehingga Rugyah ada yang dibolehkan -ketika
isinya bersih dari kesyirikan-, dan tidak boleh ketika berisi
kesyirikan.

46 Penjelasan tentang Tiwalah:

Tiwalah yakni pelet, dan ini suatu jenis sihir dan hukumnya
syirik, karena mengharapkan manfaat dan menolak mudharat
dari selain Allah. Dan ini sebenarnya ada dua ash-Sharfu (untuk
membuat benci) dan al-‘Athfu (untuk membuat cinta). Ash-
Sharfu disebutkan dalam QS. Al-Bagarah: 102.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi’,
dia berkata: Rasulullah # pernah bersabda
kepadaku: “Wahai Ruwaifi’! Mungkin engkau
berumur panjang, oleh karena itu sampaikanlah
kepada orang-orang bahwa: Barangsiapa yang
menggulung jenggotnya, atau memakai kalung
dari tali busur panah, atau bersuci dari buang air
dengan kotoran binatang atau tulang; maka
sesungguhnya Muhammad berlepas diri dari
orang tersebut.””’

*" Makna hadits:

Hadits ini menjelaskan tentang beberapa perkara yang Nabi
Muhamamad shallallaahu ‘alaihi wa sallam berlepas diri dari
pelakunya, di antaranya adalah: memakaikan kalung dari busur
panah kepada binatang, yang ini termasuk Tamiimah.

Hubungan Hadits ini dengan Bab:

Hadits ini berisi ancaman atas orang yang memakai kalung
dari tali busur sebagai jimat; yaitu bahwa Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam berlepas diri darinya, karena ia
telah melakukan Syirik.
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Sa’id bin Jubair berkata: “Barangsiapa yang
memotong Tamiimah dari seseorang; maka
tindakannya itu sama dengan memerdekakan
seorang budak.” Diriwayatkan oleh Waki’.
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Dan (Waki’) meriwayatkan dari Ibrahim (An-
Nakha-’i), dia berkata: “Mereka™ membenci
segala jenis Tamiimah, baik dari (ayat-ayat) Al-
Qur’an maupun yang bukan dari ayat-ayat Al-
Qur’an.”

8 yakni: murid-murid Ibnu Mas’ud.
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BAB (8):
BARANGSIAPA YANG
MENGHARAPKAN BERKAH DARI
PEPOHONAN, BEBATUAN ATAU

YANG SEJENISNYA; (MAKA DIA
TELAH BERBUAT SYIRIK)"
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9 Penjelasan bab:

Tabarruk adalah mencari barakah, dan barakah adalah
kebaikan yang banyak dan tetap. Tabarruk hendaknya dengan
hal-hal yang disyari’atkan, seperti mencari keberkahan dengan
membaca Al-Qur’an, memahami maknanya dan mengamalkan-
nya, karena Al-Qur’an adalah diberkahi (QS. Shaad: 29).
Adapun mencari keberkahan dari pohon, batu, dan semisalnya;
maka syirik.

Jadi pada bab ini penulis masih melanjutkan penyebutan
macam-macam kesyirikan.
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Firman Allah Ta’aalaa: “Maka apakah patut
kamu (wahai orang-orang musyrik) meng-
anggap (berhala) Al-Laata dan Al-‘Uzzaa dan
Manaat yang ketiga (sebagai anak perempuan
Allah). Apakah (pantas) untuk kamu laki-laki
dan untuk-Nya yang perempuan? Yang demikian
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan
nenek moyangmu mengada-adakannya; Allah
tidak menurunkan suatu keterangan apa pun
untuk  (menyembah)nya.  Mereka  hanya
mengikuti dugaan dan apa yang diingini oleh
hawa nafsu (keinginan) mereka. Padahal
sungguh, telah datang petunjuk dari Rabb
mereka.” (QS. An-Najm: 19 - 23)*

** Makna ayat:

Al-Laata yaitu batu, yang tadinya orang yang dianggap
shalih, kemudian mati, maka kuburnya disembah. Al-‘Uzzaa
adalah pohon, dan A/-Maanat adalah berhala.

Hubungan ayat dengan bab:
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Abu Waqid Al-Laitsi berkata: “Suatu saat
kami keluar bersama Rasulullah #% menuju
(perang) Hunain -sedangkan kami dalam
keadaan baru saja lepas dari kekafiran (baru

Larangan Tabarruk dengan batu dan pohon, dan ini
merupakan kesyirikan. Para penyembah ketiga berhala ini
mereka meyakini adanya keberkahan dari ketiganya, dengan cara
mengangungkannya dan berdo’a kepadanya. Tabarruk dengan
batu adalah seperti Tabarruk dengan Al-Laata, Tabarruk dengan
pohon seperti Tabarruk dengan Al-‘Uzza, dan Tabarruk dengan
berhala atau patung seperti Tabarruk dengan Manaat.
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masuk Islam)-, di saat itu orang-orang musyrik
memiliki sebatang pohon bidara yang mereka
1’tikaf di sisinya dan mereka menggantungkan
senjata-senjata perang mereka pada pohon
tersebut, (pohon) itu dikenal dengan nama
DzaatuAnwaath. Di saat kami melewati sebuah
pohon bidara; maka kami berkata: “Wahai
Rasulullah! Buatkanlah untuk kami Dzaatu
Anwaath; sebagaimana mereka memiliki Dzaatu
Anwaath!”  Maka  Rasulullah  menjawab:
“Allzahu Akbar! Ttu adalah jalan-jalan (orang-
orang sebelum kalian)!! Kalian benar-benar
telah mengatakan suatu perkataan seperti yang
dikatakan oleh Bani Isra-il kepada Musa:
“...Buatkanlah untuk kami sebuah tuhan
(berhala) sebagaimana mereka mempunyai
beberapa tuhan (berhala). Musa menjawab:
Sungguh, kamu orang-orang yang bodoh.” (QS.
Al-A’raaf: 138) Kalian pasti akan mengikuti
jalan-jalan  orang-orang sebelum kalian.”
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau men-
shahih-kannya.”!

°! Makna hadits:

Hadits ini menjelaskan tentang permintaan sebagian
shahabat kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam untuk
dibuatkan Dzaatu Anwaath seperti kepunyaan kaum musyrikin,
yaitu: pohon bidara yang digunakan untuk menggantungkan
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pedang-pedang mereka dalam rangka tabarruk (mencari berkah).
Maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa
permintaan ini seperti permintaan Bani Isra-il kepada Musa
‘alaihis salaam untuk dibuatkan tuhan seperti milik orang-orang
musyrik.

Hubungan hadits dengan Bab:

Bahwa Tabarruk dengan pohon merupakan perbuatan orang-
orang musyrik, dan Nabi shallallachu ‘alaihi wa sallam
melarang darinya serta menyerupakannya dengan penyembahan
kepada berhala. Karena memang kaum musyirikin menyembah
pohon dengan: mengagungkannya, beri’tikaf padanya, serta
bertabarruk dengannya, dan dengan 3 (hal) inilah pohon-pohon
dan lainnya disembah.
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Firman Allah 7a’aalaa: “Katakanlah (wahai
Rasul)!:  ‘Sesungguhnya  Shalatku, ibadah
(kurban)ku, hidupku dan matiku hanyalah untuk

»

2 Penjelasan bab:

Penulis masih menyebutkan di antara suatu bentuk
kesyirikan, yaitu: menyembelih kurban untuk selain Allah.
Karena menyembelih kurban adalah suatu bentuk ibadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, sehingga kalau dipersembahkan
kepada selain Allah; maka ini adalah syirik akbar yang
menjadikan pelakunya murtad, keluar dari agama Islam.

Maka penulis akan menyebutkan dalil yang menunjukkan
bahwa menyembelih kurban termasuk ibadah, dan juga
menyebutkan secara khusus ancaman atas orang yang
menyembelih kurban kepada selain Allah.
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Allah; Rabb seluruh alam; tidak ada sekutu
bagi-Nya. Demikianlah yang diperintahkan ke-
padaku dan aku adalah orang yang pertama-
tama berserah diri (muslim)’.” (QS. Al-An’aam:
162-163)

§ () 20 305 J5 3 sy

Dan firman-Nya: “Maka dirikanlah Shalat
untuk Rabb-mu, dan sembelihlah kurban (untuk-
Nya).” (QS. Al-Kautsar: 2)y*

>3 Makna ayat:
Ayat ini menjelaskan bahwa ¢l yaitu menyembelih kurban:

termasuk ibadah, sehingga harus diikhlaskan karena Allah saja.
Kalau dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini syirik.

Hubungan ayat dengan bab:

Menyembelih  kurban adalah ibadah yang harus
dipersembahkan kepada Allah saja, dan kalau dipersembahkan
kepada selain Allah; maka syirik.

>* Makna ayat:

Ayat ini juga menunjukkan bahwa menyembelih kurban -
seperti halnya Shalat-: termasuk ibadah, karena Allah
memerintahkannya.

Hubungan ayat dengan bab:

Menyembelih  kurban adalah ibadah yang harus
dipersembahkan kepada Allah saja, dan kalau dipersembahkan
kepada selain Allah; maka syirik.
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‘Ali bin Abi Thalib berkata: Rasulullah &
bersabda kepadaku tentang empat perkara:
“(1)Allah  melaknat  orang-orang  yang
menyembelih (kurban) untuk selain Allah,
(2)Allah melaknat orang-orang yang melaknat
kedua orang tuanya, (3)Allah melaknat orang-
orang yang melindungi orang yang berbuat
kejahatan, dan (4)Allah melaknat orang-orang
yang merubah tanda batas tanah.” HR.
Muslim.>
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>> Makna hadits:

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah melaknat orang
menyembelih kurban kepada selain Allah. Dan laknat adalah
dijauhkan dari rahmat Allah.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini secara khusus menyebutkan laknat Allah atas
orang yang menyembelih kurban untuk selain Allah.
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Dari Thariq bin Syithab: Bahwa Rasulullah #
bersabda: “Ada orang yang masuk Surga karena
seekor lalat, dan ada orang yang masuk Neraka
karena seekor lalat.” Mereka bertanya:
Bagaimana itu bisa terjadi wahai Rasulullah?
Beliau menjawab: “Ada dua orang berjalan
melewati suatu kaum yang memiliki berhala;
yang mana tidak boleh seorang pun melewatinya
sampai mempersembahkan (binatang) kurban
untuknya. Maka mereka berkata kepada salah
satu di antara kedua orang tadi: Persembahkan-
lah (sesuatu untuknya)! Dia menjawab: Aku
tidak mempunyai apapun yang bisa aku
persembahkan untuknya. Mereka berkata lagi:
Persembahkan untuknya walaupun dengan
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seekor lalat! Maka dia pun mempersembahkan
seekor lalat untuknya, maka mereka melepas-
kannya untuk meneruskan perjalanannya, dan
dia pun masuk ke dalam Neraka (karenanya).
Kemudian mereka berkata lagi kepada orang
yang satunya: Persembahkanlah (sesuatu
untuknya)! Dia menjawab: Aku tidak akan
mempersembahkan sesuatu pun untuk selain
Allah! Maka mereka pun memenggal lehernya,
dan dia pun masuk ke dalam Surga.” HR.
Ahmad.>

°% Makna atsar:

Yang benar bahwa ini bukan hadits, akan tetapi atsar yang
mauquf dari Salman Al-Farisi radhiyallaahu ‘anhu. Di sini
dijelaskan tentang penyembelihan kepada selain Allah adalah
terlarang walaupun yang diembelih adalah hal yang sepele dan
bukan binatang yang bisa dimakan; akan tetapi menjadikan
pelakunya masuk Neraka, karena ia meniatkan dengannya untuk
mendekatkan diri kepada berhala.

Hubungan atsar dengan bab:

Atsar ini secara khusus menunjukkan bahwa menyembelih
kurban untuk selain Allah: menyebabkan pelakunya masuk
Neraka.
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BAB (10):
MENYEMBELIH (KURBAN)
KARENA ALLAH DILARANG
DILAKUKAN DI TEMPAT
PENYEMBELIHAN UNTUK SELAIN
ALLAH”’
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Firman Allah Ta’aalaa: “Janganlah engkau
dirikan Shalat di masjid itu selama-lamanya.

37 Penjelasan bab:

Setelah penulis menyebutkan terlarangnya menyembelih
kurban untuk selain Allah; maka di sini penulis menjelaskan
hukum menyembelih kurban untuk Allah akan tetapi dilakukan
di tempat yang biasa digunakan untuk menyembelih kurban bagi
selain Allah. Maka hal ini terlarang, karena tasyabbuh
(menyerupai) orang-orang kafir, dan sebagai bentuk Saddu adz-
Dzarii’ah  (menutup jalan menuju kejelekan) agar tidak
menyampaikan kepada kesyirikan di kemudian hari.
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Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar
takwa sejak hari pertama; adalah lebih pantas
engkau melaksanakan Shalat di dalamnya. Di
dalamnya ada orang-orang yang suka mem-
bersihkan diri. Allah menyukai orang-orang
yvang bersih.” (QS. At-Taubah: 108)°®
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**Ayat ini menjelaskan tentang larangan Shalat di masjid
Dhiraar; yaitu: masjid yang digunakan untuk membahayakan
kaum mukminin dan membantu orang-orang kafir dalam
melawan kaum muslimin.

Hubungan ayat dengan bab:

Jika Shalat di masjid yang dibangun untuk kejelekan adalah
terlarang; maka demikian juga menyembelih kurban di tempat
yang biasa digunakan untuk keyirikan; maka juga terlarang.Ini
adalah Qiyas yang shahih, terlebih lagi didukung oleh hadits
yang dibawakan oleh penulis.
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Tsabit bin Adh-Dhahhak berkata: Ada
seseorang yang bernadzar akan menyembelih
unta di Buwanah, lalu dia menanyakan (hal itu)
kepada Nabi #, maka beliau bertanya: “Apakah
di tempat itu ada berhala yang pernah disembah
oleh orang-orang Jahiliyah?” Mereka (para
Shahabat) menjawab: Tidak. Beliau bertanya
lagi: “Apakah di tempat itu pernah dirayakan
hari raya mereka?” Mereka menjawab: Tidak.
Maka Rasulullah # bersabda: “Laksanakanlah
nadzarmu itu, karena nadzar itu tidak boleh
dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah,
dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh
seseorang.” HR. Abu Dawud, dan sanadnya
sesuai dengan persyaratan keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim)®’.

> Makna hadits:

Ketika ada orang yang bernadzar untuk menyembelih kurban
untuk Allah di suatu tempat; maka Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam menanyakan apakah pada tempat itu ada
berhala atau digunakan untuk perayaan orang musyrik? Hal itu
menunjukkan bahwa jika ada hal tersebut; maka terlarang untuk
menyembelih di situ.

Hubungan hadits dengan bab:

Dari pertanyaan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
difahami bahwa: menyembelih kurban untuk Allah jika
dilakukan di tempat yang biasa digunakan untuk kesyirikan -di
antaranya: untuk menyembelih untuk selain Allah- adalah tidak
boleh.
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TERMASUK KESYIRIKAN:
BERNADZAR UNTUK SELAIN
ALLAH®
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Firman Allah Ta’aalaa: “Mereka memenuhi
nadzar dan takut akan suatu hari (Kiamat) yang

60 Penjelasan bab:

An-Nadzru secara bahasa adalah al-llzaam dan al-‘Ahdu
(mengharuskan dan menjanjikan). Secara istilah: seorang
mengharuskan atas dirinya sesuatu yang asalnya tidak
diwajibkan atasnya, yang dia lakukan hal itu karena Allah. Jika
dia tidak melakukan apa yang dia nadzarkan; maka ia wajib
membayar kaffaarah (denda), yang Allah sebutkan dalam QS.
Al-Maa-idah: 89. Contohnya: Kalau saya lulus ujian; maka saya
akan bersedekah sekian.

Penulis akan menyebutkan dalil-dalil bahwa nadzar adalah
ibadah, sehingga kalau dipersembahkan kepada selain Allah;
maka syirik.
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adzabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-

Dan firman-Nya: “Dan apa pun infak yang
kamu berikan atau nadzar yang kamu janjikan,
maka sungguh, Allah mengetahuinya...” (QS.
Al-Bagarah: 270)*

! Makna ayat:

Ayat ini merupakan bagian dari pujian Allah terhadap al-
Abraar (orang-orang yang berbuat kebajikan); yakni: di antara
pujian tersebut: mereka menunaikan nadzar.

Hubungan ayat dengan bab:

Pujian terhadap mereka atas pelaksanaan terhadap nadzar
menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah, karena tidaklah
seseorang dipuji dan tidak juga berhak masuk Surga: kecuali
karena melakukan sesuatu yang merupakan ibadah. Sehingga
kalau nadzar ini dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini
syirik.

62 Makna ayat:

Allah mengabarkan bahwa Dia mengetahui infak dan nadzar
seorang hamba, dan dikaitkannya sesuatu dengan pengetahuan
Allah menunjukkan bahwa Dia akan membalas atasnya dengan
kebaikan. Balasan atas nadzar ini menunjukkan bahwa nadzar
termasuk ibadah yang seorang akan mendapatkan balasan jika
menunaikannya.

Hubungan ayat dengan bab:
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari
‘Aisyah: Bahwa Rasulullah # bersabda:
“Barangsiapa yang bernadzar untuk mentaati
Allah; maka hendaklah dia mentaati-Nya, dan
barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat
kepada Allah; maka janganlah dia bermaksiat
kepada-Nya.”®

Nadzar adalah  termasuk ibadah, sehingga jika
dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini syirik.

63 Makna hadits:

Dalam hadits ini disebutkan adanya nadzar ta’at dan nadzar
maksiat. Dan ada juga nadzar syirik sebagaimana disebutkan
sebelumnya.

Perbedaan nadzar syirik dan nadzar maksiat:

- Nadzar syirik: sama sekali bukan untuk Allah, seperti: saya
bernadzar untuk wali fulan (yang sudah mati), atau untuk kubur,
akan melakukan ini dan itu.

- Nadzar maksiat: untuk Allah akan tetapi bentuknya
maksiat, seperti: saya bernadzar untuk Allah untuk melakukan
ini dan itu (dari perbuatan maksiat).

Nadzar syirik sama sekali tidak sah dan tidak ada kaffaarah,
sedangkan nadzar maksiat adalah sah akan tetapi tidak boleh
dilakukan dan harus membayar kaffaarah.

Hubungan hadits dengan bab:
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Hadits ini menunjukkan wajibnya menunaikan nadzar jika
bentuknya ketaatan, sehingga nadzar adalah ibadah yang kalau
dipersembahkan kepada selain Allah; maka ini syirik.
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BAB (12):
TERMASUK KESYIRIKAN:
MEMINTA PERLINDUNGAN
KEPADA SELAIN ALLAH*
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Firman Allah Ta’aalaa: “Dan sesungguhnya
ada beberapa orang laki-laki dari kalangan
manusia yang meminta perlindungan kepada
beberapa laki-laki dari kalangan jin, maka
mereka (jin-jin) itu hanya menambah dosa dan
kesalagzsan kepada mereka (manusia).” (QS. Al-
Jin: 6)

®Di antara bentuk ibadah adalah isti’aadzah (minta
perlindungan) kepada Allah, maka ini adalah ibadah, sehingga
isti’aadzah kepada makhluk adalah syirik. Akan tetapi di sini ada
dua catatan: (1)isti’aadzahkepada Allah termasuk di dalamnya:
isti’aadzah dengan sifat-sifat-Nya, dan (2)isti’aadzah kepada
makhluk dibolehkan dalam hal-hal yang makhluk tersebut
mampu.

% Makna ayat:
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Khaulah  binti  Hakim berkata: Aku
mendengar Rasulullah # bersabda: “Barang-
siapa yang singgah/menempati suatu tempat,
lalu dia berdo’a: ‘Aku berlindung dengan
kalimat-kalimat Allah yang maha sempurna dari
kejahatan semua makhluk yang Dia ciptakan’;
maka tidak ada sesuatu pun yang membahaya-
kan dirinya sampai dia pindah dari tempatnya
itu.” HR. Muslim®.

Allah mengabarkan tentang perkataan Jin yang menyebutkan
adanya manusia yang minta perlindungan kepada Jin, maka hal
semacam ini hanya menambahkan ketakutan.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan celaan kepada orang-orang yang
isti’aadzah kepada selain Allah. Dan seorang seorang yang
isti’aadzah kepada sesuatu; pasti dia akan menggantungkan
harapannya kepada sesuatu tersebut, dan ini suatu bentuk
kesyirikan.

% Makna hadits:

Hadits ini berisi anjuran untuk isti’‘aadzah dengan kalimat-
kalimat Allah, karena kalimat-kalimat Allah merupakan sifat-
Nya.
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Hubungan hadits dengan bab:
Yang disyari’atkan adalah isti’aadzah kepada Allah atau
dengan sifat-sifat Allah.
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BAB (13):

TERMASUK KESYIRIKAN:
MEMINTA PERTOLONGAN DI SAAT
SULIT KEPADA SELAIN ALLAH
ATAU BERDO’A KEPADA SELAIN-
NYA®

67 Penjelasan bab:

Istighaatsah adalah: berdo’a meminta pertolongan di saat
susah, sehingga maknanya lebih khusus daripada do’a. Jadi:
setiap istighaatsah adalah do’a dan tidak setiap do’a itu
istighaatsah. Dan keduanya adalah ibadah, sehingga kalau
dipersembahkan kepada selain Allah; maka syririk. Kecuali
kalau makhluk mampu untuk mewujudkannya; maka boleh.
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Firman Allah Ta’aalaa: “Dan janganlah
engkau berdo’a (beribadah) kepada suatu
(sembahan) selain Allah yang (sesembahan
selain Allah itu) tidak dapat memberikan
manfaat dan tidak (pula) mendatangkan bahaya
kepadamu, sebab jika engkau lakukan (yang
demikian);  maka  sesungguhnya  engkau
termasuk orang-orang yang zhalim (musyrik).
Dan jika Allah menimpakan suatu bahaya
kepadamu, maka tidak ada yang dapat
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah
menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tidak
ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia
memberikan kebaikan kepada siapa saja yang
Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.
Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS.
Yunus: 106-107)*®

/}/

% Makna ayat:

Dua ayat ini berisi larangan dari berdo’a kepada selain
Allah, sekaligus peringatan bahwa hal itu tidak bermanfaat,
karena selain Allah tidak bisa memberi manfaat atau mudharat.
Dan ayat yang kedua menunjukkan bahwa manfaat dan mudharat
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Dan firman-Nya: “...maka mintalah rizki
dari Allah dan beribadahlah kepada-Nya (saja)
serta bersyurkurlah kepada-Nya. Hanya kepada-
Nya kamu akan dikembalikan.”  (QS. Al-
‘Ankabuut: 17)”
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adalah di tangan Allah, sehingga berdo’a untuk meminta manfaat
dan menolak mudharat hanya kepada Allah.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini berisi larangan dari berdo’a kepada selain Allah,
dan pelakunya adalah zhalim, yaitu musyrik.

% Makna ayat:

Ayat ini berisi perintah untuk berdo’a meminta rizki hanya
kepada Allah, karena hanya Allah saja yang mampu untuk
memberikannya.

Hubungan ayat dengan bab:

Bedo’a kepada selain Allah dalam hal yang hanya mampu
dilakukan oleh Allah: adalah syirik, seperti meminta rizki.
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Dan firman-Nya: “Dan siapakah yang lebih
sesat dari pada orang yang menyembah selain
Allah; yang (sesembahan selain Allah itu) tidak
dapat memperkenankan (do’a)nya sampai hari
Kiamat dan mereka (sesembahan-sesembahan)
itu lalai dari (memperhatikan) do’a mereka
(para penyembahnya)? Dan apabila manusia
dikumpulkan (pada hari Kiamat); niscaya se-
sembahan-sesembahan itu menjadi musuh mere-
ka, dan mengingkari peribadahan-peribadahan
vang mereka lakukan kepadanya.” (QS. Al-
Ahqaaf: 5-6)"°
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Dan firman-Nya: “Bukankah Dia (Allah)
yvang memperkenankan (do’a) orang yang dalam
kesulitan apabila dia berdo’a kepada-Nya, dan

" Makna ayat:

Ayat ini berisi pengabaran tentang: (1)orang yang berdoa’
kepada selain Allah adalah orang yang paling sesat, (2)selain
Allah tidak bisa mengijabahi do’a, dan (3)dan mereka yang
disembah selain Allah pada Hari Kiamat akan mengingkari
peribadahan kepada mereka.

Hubungan ayat dengan bab:

Bahwa do’a adalah ibadah, dan mempersembahkannya
kepada selain Allah adalah syirik.
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menghilangkan kesusahan, dan menjadikan
kamu (manusia) menjadi khalifah di bumi? Apa-
kah di samping Allah ada sesembahan (yang
lain)?!...” (QS. An-Naml: 62)"'
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At-Thabrani meriwayatkan -dengan
menyebutkan sanadnya-: Bahwa pernah ada
pada zaman Nabi # seorang munafik yang selalu
menyakiti orang-orang mukmin. Maka salah
seorang di antara mereka (orang mukmin)
berkata: ‘Marilah kita bersama-sama ber-
istighaatsah (meminta pertolongan di saat sulit)
kepada Rasulullah # (supaya dihindarkan) dari
(tindakan buruk) orang munafik ini’. Maka Nabi
# bersabda: “Sesungguhnya tidak boleh ber-

"l Makna ayat:

Allah mengabarkan bahwa hanya Dia yang mampu
mengijabahi orang yang berdo’a di saat sulit.

Hubungan ayat dengan bab:

Istighaatsah (berdo’a di saat sulit) adalah ibadah, sehingga
kalau dipersembahkan kepada selain Allah; maka syirik.
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istighaatsah  kepadaku, yang dibolehkan
hanyalah ber-istighaatsah kepada Allah saja.”’*

> Makna hadits:

Hadits ini memiliki dua kemungkinan:

Pertama: Secara umum hendaknya jangan menggunakan
lafazh istighaatsah kepada selain Allah, walaupun ia mampu.
Jadi ini termasuk adab dalam lafazh.

Kedua: Bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak
bisa membantu dalam masalah orang-orang munafik, karena
mereka diperlakukan seperti kaum muslimin (karena munafik
secara lahiriyah muslim, walaupun batinnya kafir).

Tapi hadits ini dha iif.
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BAB (14):

Firman Allah Ta’aalaa: “Mengapa
mereka mempersekutukan (Allah dengan)
sesuatu (berhala) yang tidak dapat
menciptakan sesuatu apa pun? Padahal
(berhala-berhala) itu sendiri diciptakan.
Dan (berhala-berhala) itu tidak dapat
memberi pertolongan kepada penyembah-
penyembahnya, dan kepada dirinya
sendiri pun mereka (berhala-berhala) itu
tidak dapat memberi pertolongan.” (QS.
Al-A’raaf: 191-192)"

» Penjelasan bab:

Bab ini berisi bukti-bukti yang menunjukkan atas bathilnya
peribadahan kepada selain Allah, dan penulis menjadikan dalil
sebagai judul bab.

Makna ayat:
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Dalam ayat ini terdapat celaan terhadap orang-orang musyrik
dalam peribadahan mereka kepada sesembahan-sesembahan
selain Allah, yang sesembahan tersebut tidak menciptakan suatu
apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan, sedangkan makhluk
yang diciptakan tidak dapat dijadikan sekutu bagi Al-Khaliq
(Sang Pencipta) dalam peribadahan. Dan Allah menjelaskan
bahwa sesembahan-sesembahan tersebut tidak bisa menolong
orang lain, bahkan tidak mampu menolong diri mereka sendiri,
maka bagaimana bisa mereka (orang-orang musyrik)
mempersekutukan Allah dengan sesembahan yang tidak bisa
menolong para penyembahnya bahkan tidak bisa menolong diri
sendiri?!

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini merupakan bukti atas bathilnya peribadahan kepada
selain Allah, karena sesembahan yang mereka sembah selain
Allah: tidak berhak untuk diibadahi karena banyak memiliki sifat
kekurangan. Dan ini berlaku bagi semua makhluk yang
diibadahi; baik para malaikat, para nabi, atau orang-orang shalih.
Bahkan makhluk yang paling mulia; yatu Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam meminta pertolongan kepada
Allah untuk mengalahkan orang-orang musyrik -sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur-an dan Al-Hadits-.
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Dan firman-Nya: “Dan mereka (sesembahan-
sesembahan) yang kamu seru (sembah) selain
Allah tidak mempunyai apa-apa walaupun
setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka,
mereka tidak akan mendengar seruanmu, dan
sekiranya mereka mendengar; mereka juga tidak
dapat memperkenankan permintaanmu, dan
pada hari Kiamat mereka akan mengingkari
kesyirikanmu. Dan tidak ada yang dapat mem-
berikan keterangan kepadamu seperti yang
diberikan oleh (Allah) Yang Maha Teliti.” (QS.
Fathir 13-14)"

™ Makna ayat:

Allah Ta’aalaa mengabarkan tentang keadaaan sesembahan-
sesembahan selain-Nya; berupa para malaikat para nabi, berhala-
berhala, dan lainnya. Allah tunjukkan tentang kelemahan
mereka; dimana tidak ada alasan sama sekali untuk beribadah
kepada mereka; karena mereka tidak memiliki apa yang diminta
oleh penyembahnya, bahkan mereka tidak mendengar do’a para
penyembahnya, dan mereka juga tidak memiliki kemampuan
untuk mengijabahai permintaan para penyembahnya.

Hubungan ayat dengan bab:

Dalam ayat ini terdapat bukti yang pasti atas kebathilan
syirik dan bantahan atas orang-orang musyrik yang menyembah
selain Allah.
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Anas,
dia berkata: Ketika perang Uhud; Rasulullah #
terluka kepalanya, maka beliau bersabda:
“Bagaimana akan beruntung suatu kaum yang
melukai Nabi-nya?” Maka turunlah ayat: “Tidak
ada hak apa pun bagimu (wahai Rasul) dalam
urusan mereka itu...” (QS. Ali-‘Imran: 128)”

I

> Makna hadits:

Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu mengabarkan apa yang
terjadi pada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pada perang
Uhud, dimana beliau mendapat luka pada peperangan tersebut.
Kemudian beliau menganggap bahwa orang-orang musyrik yang
melukainya akan dijauhkan dari keberuntungan; yaitu:
kebahagian dengan mendapatkan apa yang diinginkan dan
keselamatan dari apa yang ditakutkan. Maka Allah menurunkan
ayat yang menunjukkan bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam tidak berhak untuk menghukumi semacam itu.

Hubungan hadits dengan bab:

Di dalamnya terdapat dalil atas bathilnya mempersekutukan
Allah dengan para wali dan orang-orang shalih. Karena kalau
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam saja tidak mampu untuk
menolak mudharat dari dirinya dan beliau juga tidak punya hak
untuk menghukumi manusia sesuai keinginannya; maka terlebih
lagi selain beliau.
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Dan diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari
Ibnu ‘Umar: Bahwa dia mendengar Rasulullah
4 bersabda -ketika beliau berdiri dari ruku’ pada
raka’at yang terakhir dalam Shalat Shubuh-: “Ya
Allah! Laknatlah si fulan dan si fulan!” Setelah
beliau mengucapkan: “Sami’allaahu Liman
Hamidah (semoga Allah mendengar (mengija-
bahi) orang yang memuji-Nya).” Maka Allah
menurunkan: “Tidak ada hak apa pun bagimu
dalam urusan mereka itu...” (QS. Ali-‘Imran:
128)
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Dalam riwayat yang lain: Beliau mendo’akan
kejelekan atas Shafwan bin Umayyah, Suhail bin
‘Amr, dan Harits bin Hisyam, maka turunlah
ayat “Tidak ada hak apa pun bagimu dalam
urusan mereka itu...” (QS. Ali-‘Imran: 128)°
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® Makna hadits:

‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa mengabarkan
bahwa ia mendengar Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam
shalatnya mendoa’kan kejelekan atas orang-orang tertentu dari
kalangan orang-orang kafir. Maka Allah pun menegur beliau,
dan Allah pun memberikan petunjuk kepada orang-orang
tersebut utnuk bertaubat, sehingga mereka beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya.

Hubungan hadits dengan bab:

Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam tidak mampu untuk menolak gangguan orang-
orang musyrik dari dirinya dan para Shahabat, bahkan beliau
meminta pertolongan kepada Allah. Maka ini menunjukkan
bahwa Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang
merupakan makhluk terbaik: tidak mampu untuk mendatangkan
mantfaat atau menolak mudharat; maka terlebih lagi selain beliau.
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah # berdiri
ketika Allah turunkan kepada beliau: “Dan
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
vang terdekat.” (QS. Asy-Syuw’araa’: 214);
beliau bersabda: “Wahai orang- orang Quraisy!
atau perkataan yang semisalnya. Tebuslah diri
kamu sekalian (dari siksa Allah dengan memur-
nikan ibadah kepada-Nya); aku tidak bisa
berbuat apa-apa di hadapan Allah untuk kalian
nanti. Wahai ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib!
Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di
hadapan Allah nanti. Wahai Shafiyyah bibi
Rasulullah! Aku tidak bisa berbuat apa-apa un-
tukmu di hadapan Allah nanti. Wahai Fathimah
binti Rasulullah! Mintalah kepadaku dari
hartaku apa saja yang engkau kehendaki; tapi
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aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di
hadapan Allah nanti.””’

"7 Makna hadits:

Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu mengabarkan tentang apa
yang Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam lakukan ketika
Allah perintahkan untuk memberikan peringatan kepada kerabat
terdekat. Maka beliau pun menyeru kabilah dan kerabatnya dan
memberi peringatan kepada mereka agar membebaskan diri
mereka dari adzab Allah dengan cara mentauhidkan-Nya dan
menta’ati-Nya, dan beliau sampaikan kepada mereka bahwa
beliau tidak mampu untuk menolak adzab Allah dari mereka
sama sekali jika mereka tidak mau beriman.

Hubungan hadits dengan bab:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
bahwa beliau tidak mampu melindungi kerabatnya dari adzab
Allah, sehingga beliau tidak bisa diminta untuk hal tersebut,
terlebih lagi selain beliau. Maka ini merupakan bantahan
terhadap orang-orang yang meminta kepada penghuni kubur,
penghuni laut, penghuni gunung, dan lain-lain: untuk
menunaikan kebutuhan mereka dan menolak bahaya dari
mereka.

95



LOMY
BAB (15):

Firman Allah Ta’aalaa: *“...Sehingga
apabila telah dihilangkan ketakutan dari
hati mereka (malaikat); mereka berkata:
Apakah yang telah difirmankan oleh
Rabb-mu? Mereka menjawab: Perkataan
yang benar, dan Dia-lah Yang Maha-
tinggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23)"

7 Penjelasan bab:

Bab ini juga seperti bab sebelumnya: berisi bukti yang
menunjukkan bahwa tidak ada yang berhak menjadi sekutu bagi
Allah, yaitu ketika ada orang-orang yang menyembah para
malaikat; maka penulis membawakan dalil yang menunjukkan
bahwa para malaikat tersebut -yang merupakan makhluk yang
kuat dan juga dekat dengan Allah serta selalu taat-: mereka
ketakutan ketika mendengar firman Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa. Dan di sini juga penulis menjadikan dalil sebagai judul
bab.

Makna ayat:

Allah kabarkan dalam ayat ini tentang keadaan para malaikat
yang takut ketika mendengar firman Allah dikarenakan
keagungan-Nya.
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Hubungan ayat dengan bab:

Jika para malaikat saja takut kepada Allah; maka mereka
tidak berhak untuk diibadahi selain Allah. Maka demikian juga
selain malaikat: mereka tidak berhak untuk diibadahi; seperti:
penghuni kubur (orang shalih atau wali yang sudah mati),
penghuni laut, dan lainnya.
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Abu
Hurairah, dari Nabi #, beliau bersabda:
“Apabila Allah menetapkan suatu perkara di
langit; maka para malaikat mengepakkan
sayapnya, karena tunduk akan firman-Nya,
seolah-olah (ketakutan mereka) itu seperti
(mereka mendengar) gemerincing rantai besi
(yang ditarik) di atas batu rata, (perkataan)
tersebut mengenai mereka (sehingga mereka
takut -pent). “...Sehingga apabila telah
dihilangkan  ketakutan dari hati mereka
(malaikat);, mereka berkata: Apakah yang telah
difirmankan oleh Rabb-mu? Mereka menjawab:
Perkataan yang benar, dan Dia-lah Yang
Mahatinggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23).
Ketika itulah (setan) pencuri berita mendengar-
nya, pencuri berita itu sebagiannya di atas
sebagian yang lain -Sufyan menggambarkan
dengan telapak tangannya; dengan direnggang-
kan dan dibuka jari jemarinya-. Maka (pencuri
berita) itu mendengar kalimat (perkataan) itu,
dan dia sampaikan kepada yang ada di bawah-
nya, kemudian yang di bawahnya itu menyam-
paikannya lagi kepada yang di bawahnya,
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sampai (terakhir) dia sampaikan ke tukang sihir
atau tukang ramal. Terkadang (setan) pencuri
berita itu terkena meteor (bintang pelempar
setan) sebelum sempat menyampaikan berita itu,
dan terkadang sudah sempat menyampaikan
berita sebelum terkena meteor. Kemudian
dengan satu kalimat yang didengarnya itulah
(tukang sihir dan tukang ramal) itu mencampur-
nya dengan seratus macam kebohongan. Maka
(akan muncul) perkataan (yang membenarkan
tukang sihir atau tukang ramal tersebut -pent):
‘Bukankah dia telah mengabarkan kepada kita:
ini dan itu, pada hari ini dan itu’. Sehingga dia
dipercayai dengan sebab kalimat yang didengar-
nya dari langit.””

7 Makna hadits:

Hadits ini berisi rincian tentang keadaan malaikat yang takut
ketika mendengar firman Allah. Selain itu hadits ini juga berisi
tentang pencurian berita langit yang dilakukan oleh setan, yang
berita itu kemudian disampaikan kepada tukang sihir atau tukang
ramal, yang kemudian mereka tambahkan seratus kebohongan
pada berita tersebut.

Hubungan hadits dengan bab:

Sama seperti ayat; yaitu: menunjukkan tentang ketakutan
para malaikat sehingga mereka tidak berhak untuk diibadahi.
Demikian juga selain mereka.
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An-Nawwas bin Sam’an berkata: Rasulullah
4 bersabda: “Apabila Allah hendak mewahyu-
kan suatu perkara, maka Dia firmankan wahyu
tersebut, dan semua langit bergetar -atau beliau
berkata: berguncang- dengan kerasnya karena
takut kepada Allah &, dan ketika para malaikat
mendengar firman tersebut; mereka pingsan dan
bersuyjud, dan yang pertama kali mengangkat
kepalanya adalah Jibril, maka Allah mengatakan
kepadanya wahyu yang Dia kehendaki. Kemu-
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dian Jibril melewati para malaikat, setiap dia
melewati langit; maka para malaikatnya berta-
nya kepadanya: ‘Apa yang telah difirmankan
oleh Rabb kita wahai Jibril?’ Jibril menjawab:
‘Perkataan yang benar, dan Dia-lah Yang Maha-
tinggi, Mahabesar’. Dan mereka (para malaikat)
pun mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh
Jibril. Lalu Jibril menyampaikan wahyu tersebut
sesuai dengan yang telah diperintahkan oleh
Allah & kepadanya.”®’

% Hadits ini di-dha’if-kan oleh Syaikh Al-Albani
rahimahullaah.
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BAB (16): SYAFA’AT®

;1 Penjelasan bab:

Asy-Syafaa’ah secara bahasa adalah: menggenapkan (lawan
dari ganjil). Sedangkan secara istilah: Perantaraan bagi orang
lain untuk memberikan manfaat atau menolak bahaya.

Penulis menyebutkan bab tentang Syafa’at dalam Kitab
Tauhid: karena orang-orang musyrik yang beribadah kepada
selain Allah; mereka mengatakan bahwa mereka beribadah
kepada sesembahan-sesembahan tersebut agar mereka menjadi
pemberi Syafa’at di sisi Allah, sehingga bisa mendekatkan
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.

Maka penulis menyebutkan dalam bab ini dalil-dalil yang
menunjukkan bahwa Syafa’at ada yang diterima dan ada yang
tertolak, dan penulis jelaskan bahwa Syafa’at yang diterima
adalah yang memenuhi syarat-syaratnya.

Syafa’at yang diterima di sisi Allah adalah Syafa’at yang
terpenuhi padanya tiga syarat:

1. Seorang yang akan memberi Syafa’at adalah orang yang
mendapat izin dari Allah untuk memberi Syafa’at.

2. Orang yang diberi Syafa’at adalah orang yang diridhai
oleh Allah.

3. Allah tidak akan ridha kecuali kepada orang yang
bertauhid (beribadah hanya kepada Allah).

102



4 () 558

Firman Allah Ta’aalaa:“Berilah peringatan
dengannya (Al-Qur-an) kepada orang-orang
vang takut akan dikumpulkan menghadap Rabb-
nya (pada hari Kiamat),; sedang mereka tidaklah
memiliki seorang pelindung dan pemberi
syafa’at pun selain Allah; agar mereka bertak-
wa.” (QS. Al-An’aam: 51)%
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%2 Makna ayat:

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa memerintahkan kepada
Rasul-Nya untuk memberi peringatan dan menakut-nakuti
dengan Al-Qur’an kepada kaum mukminin: bahwa pada Hari
Kiamat tidak ada penolong dan pemberi Syafa’at kepada mereka
selain Allah. Mereka harus diberi tahu tentang hal ini agar
mereka bertakwa; melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
apa yang Dia larang, karena hal itulah yang bisa menyelamatkan
mereka.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menjelaskan tertolaknya Syafa’at dari selain Allah
atau yang tidak disertai dengan izin Allah. Maka ini berarti
Syafa’at dengan izin Allah adalah diterima.
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Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai
Rasul):  ‘Hanya milik Allah-lah syafa’at itu
semuanya...”.” (QS. Az-Zumar: 44)%

P

NG, A A xRl Cle%
8%...%&;;‘\{\[\;30,\,9&;}.&;\“ \-’C)"" d.sj.é

Dan firman-Nya: “...Tidak ada yang dapat
memberi syafa’at di sisi Allah tanpa seizin-
Nya...” (QS. Al-Bagarah: 225)%

%3 Makna ayat:

Ayat ini menegaskan bahwa Syafa’at semuanya adalah milik
Allah, sedangkan sesembahan yang mereka sembah: tidak
memilikinya sama sekali. Maka Syafa’at hanya boleh diminta
dari Allah.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menjelaskan bahwa semua Syafa’at adalah milik
Allah, sehingga tidak bisa diraih kecuali dengan izin dan
keridha-an-Nya.

% Makna ayat:

Ayat ini berisi penjelasan tentang Syafa’at yang tertolak;
yaitu yang tidak mendapatkan izin dari Allah. Hal ini
menunjukkan sempurnanya kekuasaan Allah, karena semakin
sempurna kekuasaan seorang raja; maka tidak ada yang berani
bicara di sisinya kecuali dengan izin-Nya. Oleh karena itulah:
suara berisik di majlis seorang pembesar: merupakan suatu
bentuk penghinaan untuk dirinya dan menunjukkan bahwa ia
tidak dianggap besar di kalangan pengikutnya.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini memberikan faedah bahwa syarat diterimanya
Syafa’at adalah dengan izin Allah.
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Dan firman-Nya: “Dan betapa banyak
malaikat di langit yang syafa’at mereka sedikit
pun tidak berguna, kecuali apabila Allah telah
mengizinkan (dan hanya) bagi siapa saja yang
Diagskehendaki dan Dia ridhai.” (QS. An-Najm:
26)

%> Makna ayat:

Allah menjelaskan bahwa syafa’at para malaikat di langit
tidak akan diterima kecuali dengan izin dan keridhaan dari Allah.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini berisi bantahan terhadap orang-orang yang
beribadah kepada malaikat dan lainnya; bahwa Syafa’at dari
sesembahan mereka tidak akan diterima kecuali dengan izin dari
Allah dan keridhaan dari-Nya, dan Allah tidak akan meridhai
kecuali orang-orang yang bertauhid.
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Dan firman-Nya: “Katakanlah (wahai
Rasul): “Serulah mereka yang kamu anggap
(sebagai tuhan) selain Allah! Mereka tidak
memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah (semut
vang kecil) pun di langit dan di bumi, dan
mereka sama sekali tidak mempunyai peran
serta dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan
tidak ada di antara mereka yang menjadi
pembantu-Nya. Dan syafa’at di sisi-Nya hanya
berguna bagi orang yang telah diizinkan-Nya
(ungzk memperoleh syafa’at)...” (QS. Saba’: 22-
23)
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% Penjelasan ayat ini terdapat pada perkataan Abul ‘Abbas
(Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah) bagian yang pertama.
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Abul ‘Abbas berkata: “Allah telah menafikan
(meniadakan) segala sesuatu -selain diri-Nya-
yang dijadikan tumpuan oleh orang-orang
musyrik. Maka Dia menegaskan bahwa: Tidak
ada seorang pun selain-Nya yang memiliki
kekuasaan, atau bagian dari (kekuasaan)
tersebut, atau menjadi pembantu Allah, dan yang
tersisa hanyalah syafa’at. (Adapun tentang
syafa’at); maka telah ditegaskan oleh Allah
bahwa: (Syafa’at) itu tidak bermanfaat kecuali
bagi orang yang telah Rabb izinkan untuk
memperolehnya;  sebagaimana  firman-Nya:
“...dan mereka tidak memberi syafa’at; kecuali
kepada orang yang diridhai (Allah)...” (QS. Al-
Anbiyaa’: 28)."

%7 Ini adalah bagian pertama dari perkataan Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah rahimahullah yang di dalamnya terdapat
penjelasan atas QS. Saba: 22-23, yaitu bahwa Allah menafikan 4
(empat) perkara dari sesembahan-sesembahan selain Allah:
(1)kekuasaan, (2)bagian dari kekuasaan (menjadi sekutu bagi
Allah dalam kekuasaan), (3)pembantu atau penolong bagi Allah,
dan (4)syafa’at kecuali dengan izin-Nya. Sehingga tidak ada lagi
alasan untuk mempersembahkan ibadah kepada selain Allah.
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Syafa’at yang disangka oleh orang-orang
musyrik (bahwa mereka akan mendapatkannya-
pent); itu tidak akan ada pada hari Kiamat;
sebagaimana yang telah dinafikan oleh Al-Qur-
an. Dan Nabi # telah mengabarkan: “Bahwa
beliau pada hari Kiamat akan bersujud kepada
Allah dan memuji-Nya; -dan beliau tidak
langsung memberi syafa’at terlebih dahulu-.
Setelah itu baru dikatakan kepada beliau:
Angkatlah  kepalamu, katakanlah niscaya
ucapanmu pasti akan didengar, dan mintalah
niscaya permintaanmu akan dikabulkan, dan
berilah syafa’at niscaya syafa’atmu akan
diterima.”®

Abu Hurairah bertanya kepada beliau:
Siapakah orang yang paling berbahagia
mendapatkan syafa’at-mu? Beliau menjawab:
“Orang yang mengucapkan Laa llaaha Illallaah
dengan Ikhlas dari dalam hatinya.” Maka
syafa’at (yang ditetapkan) ini adalah syafa’at
untuk orang yang Ikhlas semata (dan) dengan

% Syaikhul Islam menjelaskan bahwa Syafa’at yang
disangka oleh orang-orang musyrik bahwa mereka akan
mendapatkannya: adalah tidak ada, karena Syafa’at harus dengan
izin Allah. Jadi tidak bisa seorang langsung memberikan
Syafa’at, karena Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam yang merupakan makhluk paling mulia saja: beliau harus
menunggu izin terlebih dahulu sebelum memberikan Syafa’at.
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seizin Allah; bukan wuntuk orang yang
mempersekutukan Allah (dengan selain-Nya).”

Dan pada hakikatnya; (inti dari syafa’at itu
adalah): Bahwa hanya Allah # saja yang
melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orang
yang Ikhlas tersebut; dengan memberikan
ampunan kepada mereka melalui perantaraaan
do’a orang yang telah diizinkan oleh-Nya untuk
memberikan syafa’at; untuk memuliakan orang
tersebut dan menempatkannya di tempat yang
terpuji. Jadi, syafa’at yang dinafikan oleh Al-
Qur-an adalah: (Syafa’at) yang di dalamnya
terdapat kesyirikan. Oleh karena itulah Al-Qur-
an telah menetapkan adanya syafa’at dengan i1zin
Allah di beberapa tempat (ayat). Dan Nabi #
pun sudah menjelaskan bahwa syafa’at itu hanya
diberikan kepada orang-orang yang bertauhid
dan Ikhlas.””

:(% )

% Syaikhul Islam membawakan dalil yang menunjukkan
bahwa: Allah tidak akan ridha kecuali hanya kepada orang-orang
yang bertauhid, sehingga hanya mereka lah yang berhak untuk
mendapatkan Syafa’at.

% Syaikhul Islam menjelaskan tentang hakikat Syafa’at;
bahwa intinya adalah: Allah ingin mengampuni orang-orang
yang ikhlas bertauhid kepada Allah akan tetapi mereka memiliki
dosa-dosa atas kemaksiatannya, sehingga Allah izinkan sebagian
hamba-Nya untuk memberikan Syafa’at kepada orang-orang
yang bermaksiat dari kalangan Ahli Tauhid ini.
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BAB (17):

Firman Allah 7a’aalaa: “Sungguh,
engkau (wahai Rasul) tidak akan dapat
memberi hidayah (petunjuk) kepada
orang yang kamu cintai; tetapi Allah-lah
yang memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki, dan Dia lebih
mengetahui orang-orang yang mau
menerima petunjuk.” (QS. Al-Qashash:
56)°!

ol Penjelasan bab:

Dalam bab ini terdapat bantahan atas orang-orang yang
menyembah kubur, yang meyakini bahwa para nabi dan orang-
orang shalih bisa mendatangkan manfaat dan menolak bahaya.
Hal itu dikarenakan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sangat
bersemangat agar pamannya -yaitu: Abu Thalib- mendapat
hidayah ketika hidupnya; akan tetapi hal itu di luar kemampuan
beliau, dan beliau berusaha mendo’akan kebaikan untuk
pamannya setelah matinya; akan tetapi beliau dilarang oleh Allah
(dalam QS. At-Taubah: 113).

Makna ayat:
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Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa mengabarkan dalam ayat ini
bahwa Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak mampu untuk
memberikan hidayah kepada orang yang beliau inginkan untuk
mendapat hidayah; maka ini menunjukkan bahwa beliau tidak
mampu untuk mendatangkan manfaat atau menolak bahaya,
sehingga tidak boleh bergantung kepada beliau dalam
mendatangkan manfaat atau menolak bahaya, terlebih lagi
bergantung kepada selain beliau.

Hidayah yang dinafikan dalam ayat ini adalah: Hidayah
taufiq dan hidayah untuk menerima kebenaran, karena ini adalah
hak Allah dan hanya Allah yang mampu untuk memberikannya.
Adapu hidayah yang Allah sebutkan dalam firman-Nya:

4 (o) il b Qe 3. 3

“..Dan sungguh, engkau benar-benar memberi hidayah
(manusia) kepada jalan yang lurus.” (QS. Asy-Syuuraa: 52)

Maka ini adalah hidayah menunjukki dan menjelaskan,
karena Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan syari’at
Allah dan menunjukki kepada agama dan syari’at Allah,
demikian juga para pengikut beliau.
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Ibnul
Musayyab: Bahwa bapaknya berkata: Ketika
Abu Thalib akan meninggal dunia; maka
Rasulullah # mendatanginya -dan di sisinya ada
‘Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahal-,
lalu beliau (Rasulullah #£) bersabda kepadanya
(Abu Thalib): “Wahai pamanku! Ucapkanlah
Laa Ilaaha Illallaah; sebuah kalimat yang dapat
aku jadikan bukti untukmu di hadapan Allah.”

Tetapt keduanya (‘Abdullah bin Abi
Umayyah dan Abu Jahal) berkata kepadanya
(Abu Thalib): Apakah engkau membenci agama
‘Abdul Muththalib?! Kemudian Nabi # meng-
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ulangi sabdanya lagi, dan mereka berdua pun
mengulangi kata-katanya pula. Maka ucapan
terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah:
Bahwa dia tetap berada pada agamanya ‘Abdul
Muththalib, dan dia enggan untuk mengucapkan
Laa llaaha Illallaah. Kemudian Nabi # bersab-
da: “Sungguh, akan aku mintakan ampunan
untukmu kepada Allah, selama aku tidak dila-
rang dari (memintakan ampun untuk)mu.” Lalu
Allah & menurunkan (firman-Nya): “Tidak
pantas bagi Nabi dan orang-orang yang
beriman memohonkan ampunan (kepada Allah)
bagi orang-orang musyrik;, sekalipun orang-
orang itu kaum kerabat(nya), setelah jelas bagi
mereka bahwa orang-orang musyrik itu
penghuni Neraka Jahannam.” (QS. At-Taubah:
113). Dan berkaitan dengan Abu Thalib; Allah
menurunkan (firman-Nya): “Sungguh, engkau
(wahai Rasul) tidak akan dapat memberi
hidayah (petunjuk) kepada orang yang kamu
cintai, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki,...” (QS. Al-
Qashash: 56)”

°> Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam berusaha dengan keras
agar pamannya -yaitu: Abu Thalib- mendapat hidayah ketika
hidupnya; akan tetapi hal itu di luar kemampuan beliau, dan
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beliau berusaha mendo’akan kebaikan untuk pamannya setelah
matinya; akan tetapi beliau dilarang oleh Allah.

Dan di antara hikmah Allah tidak memberikan hidayah
kepada Abu Thalib: untuk menjelaskan kepada hamba-hamba-
Nya bahwa memberikan hidayah taufik adalah kekhususan
Allah, hanya Dia yang mampu. Kalaulah Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam mampu untuk memberikan hidayah,
menghilangkan kesusahan, memberikan ampunan, memberikan
keselematan dari adzab, dan semisalnya: tentunya manusia yang
paling berhak untuk mendapatkannya adalah pamannya; yang
telah menjaga beliau, melindungi, menolong, dan menampung
beliau.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini memutuskan berbagai wasilah  syirik
(mempersekutukan Allah) dengan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam dan dengan selain beliau. Maka orang-orang yang
bersandar kepada beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan
meminta tolong kepada beliau -setelah wafatnya-; mereka telah
berbuat syirik, dan hal itu tidak bermanfaat bagi mereka. Karena
beliau tidak diizinkan untuk meminta ampunan untuk pamannya;
padahal pamannya telah membantu beliau dengan bantuan yang
besar kepada beliau dalam dakwah beliau, maka bagaimana
mungkin beliau akan diberikan izin untuk meminta ampunan
untuk selain paman beliau dari kalangan orang-orang yang
mempersekutukan Allah dengan selain-Nya.
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BAB (18):
(DALIL-DALIL) MENGENAI
PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN
ANAK-ANAK (KETURUNAN) ADAM
(MANUSIA) DAN (KENAPA)
MEREKA MENINGGALKAN
AGAMA MEREKA ADALAH:
GHULUWW (MELAMPAUI BATAS)
TERHADAP ORANG-ORANG
SHALIH”

” Penjelasan bab:

Tatkala penulis rahimahullaah telah menjelaskan kesyirikian
yang dilakukan penyembah kubur terhadap orang-orang yang
sudah mati; dari kalangan orang-orang shalih, para wali, bahkan
nabi; maka dalam bab ini beliau ingin menjelaskan: tentang
sebab yang menjadikan mereka berbuat demikian; yaitu: sikap
ghuluww (berlebihan) terhadap orang-orang shalih.
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Firman Allah Ta’aalaa: “Wahai Ahli Kitab!
Janganlah kamu ghuluww (melampaui batas)
dalam  agamamu, dan janganlah  kamu
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.
Sesungguhnya Al-Masih ‘Isa putra Maryam itu
adalah utusan Allah (yang diciptakan dengan)
kalimat-Nya;  yang  disampaikan  kepada

Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya...”
(QS. An-Nisaa’: 171)™

* Makna ayat:

Allah melarang orang-orang Yahudi dan Nashrani dari
melampaui batas yang telah Allah tetapkan bagi mereka, agar
mereka tidak mengangkat makhluk di atas kedudukan yang telah
Allah tetapkan untuk makhluk tersebut, dan melarang mereka
(Yahudi dan Nashrani) dari menempatkan bagi makhluk pada
kedudukan yang hanya pantas dimiliki oleh Allah; seperti
kedudukan Uluuhiyyah (hak untuk diibadahi).

Hubungan ayat dengan bab:

Di dalamnya terdapat larangan dari ghuluww (melampaui
batas) secara mutlak; sehingga mencakup ghuluww terhadap

118



QI G A ) e

SR 5 SR A SR 6 e
Sl Yoy et ob 106 o (o VS5 8553
V..@_ﬁj} J\ dw\ /T ‘w L«.U cC}J ().9 uﬁ
63 ol WS ) edda ) pia o
HEE (lj d}l;w ‘L;.LL u}:.;)f Gt

Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari Ibnu
‘Abbas yang menjelaskan tentang firman Allah
Ta’aalaa: “Dan mereka (kaum Nabi Nuh)
berkata: ‘Jangan sekali-kali kamu mening-
galkan (penyembahan terhadap) tuhan-tuhan
kamu, dan jangan pula sekali-kali kamu
meninggalkan (penyembahan terhadap) Wadd,

orang-orang shalih. Ayat ini walaupun pembicaraannya
diarahkan kepada Ahlul Kitab; akan tetapi umum mencakup
seluruh umat; sebagai bentuk peringatan bagi mereka agar
jangan sampai melakukan terhadap nabi dan orang-orang shalih
di kalangan mereka: seperti perlakuan Nashrani terhadap Nabi
‘Isa, dan perlakuan Yahudi terhadap ‘Uzair (Lihat: QS. At-
Taubah: 30).
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Suwaa’, Yaghuuts, Ya'uuq dan Nasr.’.” (QS.
Nuh: 23). Beliau (Ibnu ‘Abbas) mengatakan:
“Ini adalah nama orang-orang shalih dari kaum
Nabi Nuh, ketika mereka meniggal dunia; maka
setan membisikkan kepada kaum mereka:
‘Buatlah patung-patung mereka (yang telah
meninggal) di tempat-tempat yang di situ pernah
diadakan pertemuan-pertemuan mereka! Dan
berilah nama kepada patung-patung tersebut
dengan nama-nama mereka!” Kemudian orang-
orang tersebut melakukannya, dan ketika itu
(patung-patung yang mereka buat) belum disem-
bah. Tatkala mereka (para pembuat patung itu)
meninggal, dan ilmu (agama) dilupakan; maka
(patung-patung tersebut) mulai disembah.””

%> Makna atsar:

Ibnu ‘Abbas menafsirkan QS. Nuh: 23 bahwa tuhan-tuhan
yang Allah sebutkan dalam ayat ini: asalnya merupakan orang-
orang shalih yang diperlakukan secara ghuluww (berlebihan)
oleh kaumnya karena bisikan setan. Sehingga oang-orang shalih
tersebut dibuatkan patung setelah wafatnya mereka, sampai
kemudian akhirnya patung-patung tersebut disembah.

Hubungan atsar dengan bab:

Di dalamnya dengan jelas disebutkan bahwa awal kesyirikan
di kaum Nabi Nuh ‘alaihis salaam disebabkan karena sikap
ghuluww (berlebihan) terhadap orang-orang shalih.
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Ibnul Qayyim berkata: “Banyak para ulama
Salaf mengatakan: Tatkala mereka meninggal;
orang-orang 1’tikaf di kuburan mereka. Lalu
orang-orang membuat patung-patung mereka.
Kemudian setelah waktu berjalan beberapa
lama; akhirnya orang-orang menyembah
mereka.””
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% Apa yang disebutkan oleh Imam Ibnul Qayyim

rahimahullaah semakna dengan apa yang disebutkan oleh Ibnu
‘Abbas  radhiyallaahu  ‘anhumaa, hanya saja  beliau
menambahkan adanya i’tikaf (berdiamnya) mereka di kubur
orang-orang shalih sebelum mereka membuat patung orang-
orang shalih tersebut. Maka ini menunjukkan bahwa i’tikaf
(berdiam) di kubur merupakan sebab yang akan mengantarkan
kepada menyembah kubur.
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Dari ‘Umar: Bahwa Rasulullah # bersabda:
“Janganlah  kalian berlebih-lebihan  dalam
memujiku; sebagaimana orang-orang Nasrani
telah berlebih-lebihan dalam memuji (‘Isa) bin
Maryam. Aku hanyalah seorang hamba; maka
katakanlah: ‘Abdullah (hamba Allah) dan Rasul-
Nya (Utusan Allah).” Diriwayatkan oleh kedua-
nya (Al-Bukhari dan Muslim).”’
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Rasulullah # bersabda: “Waspadalah kalian
terhadap Ghuluww (melampaui batas dalam

7 Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang dari memuji
beliau secara berlebihan seperti yang dilakukan oleh orang-orang
Nashrani terhadap Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam sampai mereka
menempatkan beliau pada derajat Uluuhiyyah (hak untuk
diibadahi). Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
bahwa beliau hanyalah hamba dan rasul Allah; yakni: hamba
Allah yang tidak boleh disembah, dan rasul (utusan) Allah yang
tidak boleh didustakan.

Hubungan hadits dengan bab:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang dari
ghuluww (berlebihan) dalam hak beliau, dengan memberikan
beliau hak yang hanya khusus bagi Allah (seperti Uluuhiyyah).
Hal ini menunjukkan haramnya ghuluww (berlebihan) dan akan
mengantarkan kepada kesyirikan sebagaimana terjadi pada kaum
Nashrani terhadap Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam.
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beragama); karena sesungguhnya yang telah
membinasakan orang-orang sebelum kalian
hanyalah: Ghuluww.””®
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Dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu
Mas’ud: Bahwa Rasulullah # bersabda: “Bina-
salah orang-orang yang bersikap berlebih-

lebthan.” Beliau mengulangi ucapan itu tiga
kali.”

% Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memperingatkan dari
ghuluww (berlebihan) dalam agama dengan memberikan
tambahan dalam agama melebihi batasan yang disyari’atkan.
Maka larangan dari ghuluww ini umum mencakup semua jenis
ghuluww; baik dalam: ‘aqidah (keyakinan), perkataan, maupun
perbuatan; termasuk ghu/uww dalam mengagungkan orang-orang
shalih yang akan menjadi sebab untuk menyembah mereka.
Kemudian Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
kenapa ghuluww itu dilarang; yaitu: karena ghuluww merupakan
sebab kebinasaan umat-umat sebelumnya.

Hubungan hadits dengan bab:

Di dalam hadits ini terdapat larangan dari ghuluww secara
mutlak, dan di dalamnya terdapat penjelasan bahwa ghuluww
merupakan sebab kebinasaan di dunia dan di akhirat. Maka
tentunya ghuluww terhadap orang-orang shalih lebih terlarang;
karena merupakan sebab kesyirikan.

% Makna hadits:
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Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan bahwa
mendalam-dalami segala sesuatu (yang terlarang untuk
mendalaminya) dan juga ghuluww (berlebihan) padanya:
merupakan sebab kebinasaan. Dan maksud Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam adalah: melarang dari hal tersebut.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini berisi penjelasan bahwa Tanaththu’ (mendalam-
dalami segala sesuatu yang terlarang untuk mendalaminya)
merupakan sikap ghuluww (berlebihan) yang terlarang, dan
masuk di dalamnya: Tanaththu’ dalam mengagungkan orang-
orang shalih sampai mencapai batasan yang bisa mengantarkan
kepada kesyirikan.
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BAB (19):
(DALIL-DALIL) TENTANG
LARANGAN KERAS TERHADAP
ORANG YANG BERIBADAH
KEPADA ALLAH DI SISI KUBUR
ORANG SHALIH; BAGAIMANA
KALAU ORANG ITU BERIBADAH
KEPADA (ORANG SHALIH)
TERSEBUT?!'"
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100 Penjelasan bab:

Beribadah kepada orang shalih adalah syirik akbar, dan
beribadah di sisi kuburnya merupakan wasilah yang bisa
mengantarkan kepada peribadahan kepadanya, sedangkan
wasilah kepada syirik akbar adalah haram.
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Diriwayatkan dalam Kitab Shahih, dari
‘Aisyah: Bahwa Ummu Salamah bercerita
kepada Rasulullah # tentang sebuah gereja yang
dia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia), yang di
dalamnya terdapat rupaka-rupaka (gambar-
gambar/patung-patung).

Maka Rasulullah # bersabda: “Mereka itu,
apabila ada orang shalih atau hamba shalih yang
meninggal; maka mereka membangun sebuah
tempat ibadah di atas kuburannya, dan mereka
membuat di dalamnya rupaka-rupaka tersebut.

Mereka sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.”'""

% Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menghukumi orang-
orang Nasrani yang membangun tempat ibadah di kubur orang
shalih dan membuat patung/gambarnya, sebagai: sejelek-jelek
makhluk, karena perbuatan tersebut akan mengantarkan kepada
syirik akbar.

Hubungan hadits dengan bab:
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Maka mereka (dihukumi oleh beliau %
sebagai sejelek-jelek makhluk karena mereka)
melakukan dua fitnah (kejelekan) sekaligus;
yaitu fitnah (memuja) kuburan (dengan
membangun tempat ibadah di atasnya -pent) dan
fitnah  membuat  rupaka-rupaka (gambar-
gambar/patung-patung).
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Hadits ini dengan jelas menunjukkan terlarangnya beribadah
di sisi kubur orang shalih dan menjadikannya sebagai tempat
ibadah, karena ini merupakan perbuatan orang-orang Nasrani,
dan pelakunya merupakan sejelek-jelek makhluk.

2 Ini adalah perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah, dibawakan oleh penulis untuk menjelaskan
sangat bahayanya kejelekan yang diakibatkan oleh pengagungan
terhadap kubur dan juga membuat patung-patung orang shalih,
karena kejelekan mengagungkan kubur setara dengan
pengagungan berhala, atau bahkan lebih parah.
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Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim)
meriwayatkan darinya -yakni: ‘Aisyah-, dia
berkata: Ketika Rasulullah # akan diambil
nyawanya; beliau pun mulai menutupkan kain
ke wajah beliau, dan ketika nafasnya terasa
sesak; maka dibukanya kembali (kain) itu.
Ketika beliau dalam keadaan demikian; beliau
bersabda: “Allah melaknat orang-orang Yahudi
dan Nasrani; mereka telah menjadikan kuburan
para nabi mereka sebagai tempat ibadah.” Beliau
mengingatkan umatnya agar menjauhi perbuatan
mereka itu. Dan jika bukan karena hal itu;
tentulah kuburan beliau akan ditampakkan,
hanya saja beliau khawatir kalau kuburannya
nanti dijadikan tempat beribadah. Diriwayatkan
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim).'”

' Makna haddits:

Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam -karena
semangat besar beliau untuk menjaga Tauhid dan kasih sayang
beliau terhadap umat sehingga menjauhkan mereka dari
kesyirikan-: ketika menjalang wafatnya pun beliau masih sempat
untuk memperingatkan umatnya agar jangan bersikap berlebihan
terhadap kubur beliau dengan menjadikannya sebagai tempat
ibadah, sebagaimana dilakukan oleh Yahudi dan Nasrani.

Hubungan hadits dengan bab:

Di dalam hadits ini terdapat larangan dari beribadah di kubur
nabi dan larangan dari menjadikan kubur nabi sebagai tempat
ibadah, karena hal itu akan mengantarkan kepada
mempersekutukan Allah dengan selain-Nya.
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Muslim meriwayatkan dari Jundub bin
‘Abdullah, dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah # bersabda lima hari sebelum beliau
wafat: “Sungguh, Aku menyatakan setia kepada
Allah dengan menolak bahwa aku mempunyai
seorang khaliil (kekasih mulia) di antara kalian,
karena sesungguhnya Allah Ta’aalaa telah
menjadikanku sebagai khaliil-Nya, sebagaimana
Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai khaliil-
Nya. Seandainya aku menjadikan seorang khaliil
dari umatku; maka aku akan jadikan Abu Bakar
sebagai khaliil-ku. Ketahuilah, bahwa sesung-
guhnya umat-umat sebelum kalian telah menja-
dikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat
ibadah. Ingatlah, janganlah kalian menjadikan

Sﬁ.\
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kuburan sebagai tempat ibadah, karena aku
benar-benar melarang kalian dari perbuatan
itu!a>104
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1% Makna hadits:

Lima hari menjelang wafatnya; Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam memperingatkan umatnya dari perkara yang bisa
menyampaikan kepada kesyirikan; yakni: dengan mengabarkan
bahwa umat sebelumnya telah berbuat ghul/uww (melampaui
batas) dengan menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai
tempat ibadah, maka beliau memperingatkan umat ini agar
jangan sampai meniru perbuatan mereka.

Hubungan hadits dengan bab:

Dalam hadits ini terdapat larangan dari menjadikan kubur
sebagai tempat ibadah karena akan mengantarkan kepada
kesyirikan.
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Rasulullah # di akhir hayatnya telah me-

larang dari hal tersebut (menjadikan kuburan
sebagai tempat ibadah-pent).

Kemudian ketika dalam keadaan hendak
diambil nyawanya; beliau melaknat orang yang
melakukan perbuatan itu; dan Shalat di sisinya
termasuk pula dalam pengertian tersebut
(menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah-
pent) -walaupun tidak dijadikan bangunan
masjid-.

Dan inilah maksud dari perkataannya
(‘Aisyah): “Beliau khawatir kalau kuburannya
nanti dijadikan tempat beribadah.” Karena para
Shahabat tidak pernah membangun masjid
(tempat ibadah) di sekitar kuburan beliau.Dan
setiap tempat yang digunakan untuk Shalat;
berarti telah dijadikan sebagai masjid. Bahkan
setiap tempat yang dipergunakan untuk Shalat;
dinamakan masjid, sebagaimana yang telah
disabdakan oleh beliau #: “Telah dijadikan
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bumi ini1 untukku sebagai masjid dan alat bersuci
(tayamrnum).”105
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Ahmad meriwayatkan -dengan sanad yang
jayyid-, dari Ibnu Mas’ud -secara marfuu’
(sampai kepada Rasulullah #£)-:  “Sungguh,
termasuk sejelek-jelek manusia adalah: Orang-
orang yang masih hidup saat hari Kiamat tiba,
dan orang-orang yang menjadikan kuburan
sebagai tempat-tempat ibadah.” Diriwayatkan
oleh Abu Hatim Ibnu Hibban dalam Kitab
Shahih-nya.'*

' Ini adalah perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah yang menjelaskan hadits-hadits di aatas.

1% Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan dua
golongan manusia yang terjelek; yaitu: orang yang mendapati
datangnya Hari Kiamat dan orang-orang yang menjadikan kubur
sebagai tempat ibadah.

Hubungan hadits dengan bab:
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Orang-orang menjadikan kubur sebagai tempat ibadah
merupakan sejelek-jelek manusia; karena perbuatan mereka
mengantarkan manusia kepada kseyirikan.
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BAB (20):
(DALIL-DALIL) BAHWA
GHULUWW (MELAMPAUI BATAS)
TERHADAP KUBURAN ORANG-
ORANG SHALIH; AKAN

MENJADIKANNYA SEBAGAI
BERHALA-BERHALA YANG
DISEMBAH SELAIN ALLAH"
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107 Penjelasan bab:

Bab ini memiliki hubungan dengan bab sebelumnya; yaitu:
bahwa sikap ghuluww terhadap kubur orang shalih akan
menjadikan kubur tersebut sebagai berhala yang diibadahi;
yakni: orang-prang yang bersikap ghuluww terhadap kubur orang
shalih; maka nantinya mereka akan menyembah kubur tersebut.
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Malik meriwayatkan dalam Kitab Al-
Muwaththa’: Bahwa Rasulullah # bersabda: “Ya
Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku
sebagai berhala yang disembah. Allah sangat
murka kepada kaum yang telah menjadikan

kuburan para nabi mereka sebagai tempat-

tempat ibadah.”'"®
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir -dengan
sanadnya-, dari Sufyan, dari Manshur, dari

1% Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam meminta kepada Allah
agar tidak menjadikan kuburnya sebagai berhala yang disembabh,
dan beliau mengabarkan tentang kemarahan Allah yang sangat
atas orang-orang yang menjadikan kubur sebagai tempat ibadah;
maka bagaimana kalau kubur itu sendiri diibadahi?!

Hubungan hadits dengan bab:

Berlebihan terhadap kubur dengan menjadikannya sebagai
tempat ibadah: akan menjadikan kubur tersebut sebagai berhala
yang disembah.
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Mujahid -berkaitan dengan ayat: “Maka apakah
patut kamu (wahai orang-orang musyrik)
menganggap (berhala) Al-Laata dan Al-
‘Uzzaa.” (QS. An-Najm: 19)-; dia (Mujahid)
berkata: “(A/-Laata) adalah orang yang
dahulunya tukang mengaduk tepung (dengan air
atau minyak) untuk dihidangkan kepada mereka
(Jama’ah Haji). (Setelah orang itu meninggal);
maka mereka pun senantiasa beri’tikaf di kubur-
nya.”

Demikian pula dikatakan oleh Abul Jauza’,
dari Ibnu ‘Abbas (beliau berkata): “(4l-Laata)

dahulunya adalah tukang pengaduk tepung

(dengan air atau minyak) untuk dihidangkan

kepada orang yang Haji.”'"
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Ibnu ‘Abbas berkata: “Rasulullah # melaknat
kaum wanita yang menziarahi kuburan, serta

1% Tafsiran para ulama terhadap A/-Laat menunjukkan sebab

kenapa dia disembah adalah: karena sikap berlebihan terhadap
kuburnya, sampai kemudian kubur tersebut menjadi berhala yang
disembah.
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orang-orang yang membuat tempat ibadah di
(kuburan) tersebut dan memberi lampu penerang

padanya.” Diriwayatkan oleh para penulis Kitab
Sunan.

"9 Hadits ini lemah, akan tetapi larangan dari menjadikan

kubur sebagai tempat ibadah dan laknat atas pelakunya: diambil
dari hadits-hadits lain yang shahih.
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BAB (21):
(DALIL-DALIL) TENTANG UPAYA
AL-MUSHTHAFAA (RASULULLAH) #
DALAM MENJAGA TAUHID DAN
MENUTUP SEMUA JALAN YANG
MENGANTARKAN KEPADA
KESYIRIKAN'

H Penjelasan bab:

Bab-bab sebelumnya sebenarnya berisi penjagaan Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam terhdap Tauhid, akan tetapi pada
bab ini penulis ingin menjelaskan secara khusus tentang bentuk-
bentuk penjagaan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam terhadap
Tauhid. Bahkan beliau menutup jalan-jalan yang bisa
mengantarkan kepada kesyirikan walaupun terlihat masih jauh
dari syirik akbar; karena setan menggoda manusia dengan sedikit
demi sedikit, sehingga itulah jalan sekecil apa pun yang bisa
mengantarkan kepada kesyirikan: haruslah ditutup.
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Firman Allah Ta’aalaa: “Sungguh, telah
datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang
kamu alami, (dia) sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat

belas kasih dan penyayang kepada orang-orang
yang beriman.” (QS. At-Taubah: 128)'"?
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2 Makna ayat:

Allah mengabarkan karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya
dengan mengutus seorang rasul yang memiliki sifat-sifat mulia
terhadap umatnya.

Hubungan ayat dengan bab:

Sifat-sifat mulia Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam
terhadap umat belau ini: menuntut untuk memperingatkan
mereka dari kesyirikan dan hal-hal yang menyampaikan
kepadanya. Di antaranya: sikap berlebihan terhadap kubur -
sebagaimana telah dijelaskan dan juga akan dijelaskan dalam bab
ini-.
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Abu Hurairah berkata: Rasulullah &
bersabda: “Janganlah kalian jadikan rumah-
rumah kalian sebagai kuburan, dan janganlah
kalian jadikan kuburanku sebagai tempat
perayaan, ucapkanlah shalawat untukku; karena
sesungguhnya ucapan shalawat kalian akan
sampai kepadaku dimana saja kalian berada.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad
yan%ghasan; para perawinya fsigah (terperca-
ya).

' Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang dari
mengosongkan rumah dari shalat sunnah, do’a, dan membaca
Al-Qur-an, sehingga nanti rumah tersebut layaknya kubur. Dan
hal ini menunjukkan bahwa kubur bukanlah tempat untuk shalat.
Dan beliau juga melarang dari mengulang-ulang ziarah ke kubur
beliau dan berkumpul padanya sehingga hal itu menjadi
kebiasaan. Karena hal itu akan menyampaikan kepada
kesyirikan. Dan beliau memerintahkan untuk mencukupkan diri
dengan bershalawat atas beliau dari tempat mana pun -baik dekat
maupun jauh-, karena shalawat tersebut akan sampai kepada
beliau, sehingga tidak perlu berulang-ulang ke kubur beliau.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini berisi penjagaan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam terhadap Tauhid; dimana beliau menutup jalan-jalan yang
bisa mengantarkan kepada kesyirikan, yaitu mempersekutukan
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Dari ‘Ali bin Al-Husain: Bahwa dia melihat
seseorang mendatangi celah-celah yang ada pada
kubur Nabi #, kemudian masuk ke dalamnya
dan berdo’a. Maka dia pun melarang orang itu
seraya berkata: Maukah engkau aku beritahu
sebuah hadits yang aku dengar dari bapakku,
dar1 kakekku, dari Rasulullah #? Beliau
bersabda: “Janganlah kalian jadikan kuburanku
sebagai tempat perayaan, dan janganlah kalian
jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan,
dan sesungguhnya salam kalian akan sampai

Allah dalam ibadah dengan kubur. Karena hadits ini memberi
faedah bahwa: kubur bukanlah tempat shalat. Selain itu beliau
juga melarang umatnya untuk membiasakan datang ke kubur
beliau dan berkumpul padanya; karena ini bisa mengantarkan
kepada kesyirikan.
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kepadaku di mana saja kalian berada.” Diriwa-
yatkan dalam Kitab Al-Mukhtaaraah.'"*

14 Hadits ini semakna dengan hadits di atas.
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BAB (22):
(DALIL-DALIL) BAHWA SEBAGIAN
UMAT INI ADA YANG
MENYEMBAH BERHALA''S
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Firman Allah Ta’aalaa: “Tidakkah engkau
memperhatikan orang-orang yang diberi bagian

1 Penjelasan bab:

Sebab mengapa penulis (yaitu: Syaikh Muhammad bin
‘Abdul Wahhab rahimahullaah) menuliskan bab ini adalah:
untuk membantah perkataan yang menyatakan bahwa: kesyirikan
tidak mungkin terjadi di kalangan umat ini. Sehingga
peribadahan kepada kuburan dan wali-wali atau orang-orang
shalih yang sudah meninggal: bukan termasuk kesyirikan; karena
umat ini terjaga dari kesyirikan.
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dari Kitab (Taurat)? Mereka beriman kepada
Jibt dan Thaaghuut...” (QS. An-Nisaa’: 51)''°

25 -

e 5 5 S5 ”“ % - Je5- 435

P
Lo s <- 33 “

objoj\ 227 J_,_,.) a \_A@) 415\’ :\:;S u;

-~

| e

\ﬁ ‘\r‘

>
~ Z - srT b

> )/“,1 - Gt e -
\‘,‘J"‘J‘;‘}a@ L\KA é\..‘.b’( u)a_}aj\ L9 j)L;-_)

{0 g

Dan firman-Nya Ta’aalaa: “Katakanlah
(wahai Rasul): Apakah akan aku beritakan
kepadamu tentang orang yang lebih buruk
pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah?
Yaitu: Orang-orang yang dilaknat dan dimurkai
Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan
kera dan babi, dan (orang-orang) yang
menyembah Thaaghuut. Mereka itu lebih buruk

1 Makna ayat:

Allah mengabarkan tentang keadaan Ahlul Kitab yang
mereka diberikan kitab akan tetapi beriman kepada Jibtu (istilah
untuk: patung/berhala, dukun, tukang sihir, dan semisalnya) dan
Thaghut (segala sesuatu yang diibadahi selain Allah).

Hubungan ayat dengan bab:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda bahwa
umat Islam akan mengikuti jalan-jalan umat sebelumnya. Jika
ada umat sebelum mereka -seperti Yahudi- ada yang menyemah
Thaghut; maka pada umat ini ada pula yang menyembahnya.
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tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang
lurus. ”(QS. Al-Maa-idah: 60)'"’
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Dan firman-Nya T7a’aalaa: “...Orang-orang
vang berkuasa atas urusan mereka berkata:
‘Kami  pasti akan  mendirikan  sebuah

rumahibadah di atasnya (gua mereka)’.” (QS.
Al-Kahfi: 21)'"®

"7 Makna ayat:

Allah menjelaskan tentang sifat-sifat orang Yahudi yang
tercela; di antaranya: menyembah Thaghut.

Hubungan ayat dengan bab:

Akan ada di antara umat Islam yang meniru orang Yahudi
dengan menyembah Thaghut.

"®Makna ayat:

Allah mengabarkan tentang orang-orang yang berkuasa atas
urusan Ash-habul Kahfi (para penghuni gua yang Allah sebutkan
dalam Surat Al-Kahfi), bahwa mereka akan mendirikan tempat
ibadah di gua peninggalan Ash-habul Kahfi. Dan perbuatan
mereka adalah tercela; sebagaimana telah disebutkan dalil-
dalilnya pada bab 19.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan bahwa ada di antara umat sebelum
kita yang menjadikan peninggalan orang shalih sebagai tempat
ibadah, yang hal ini akan mengantarkan menuju peribadahan
kepada orang-orang shalih tersebut. Dan Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam telah mengabarkan bahwa umat ini akan
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Dar1 Abu Sa’id: Bahwa Rasulullah &
bersabda: “Sungguh kalian akan mengikuti jalan
umat-umat sebelum kalian; (sama persis) seperti
samanya bulu-bulu anak panah (satu dengan
yang lainnya). Sampai kalau mereka masuk ke
dalam lubang dhabb (binatang sejenis biawak);
niscaya kalian akan masuk pula ke dalamnya.”
Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, orang-
orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab:
“Siapa lagi?” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim).'"”

mengikuti umat-umat sebelumnya, sehingga akan ada di antara
umat Islam yang menjadikan peninggalan orang shalih dan juga
kubur sebagai tempat ibadah yang akan mengantarkan menuju
peribadahan kepada orang-orang shalih tersebut.

¥ Makna hadits:

Dalam hadits ini Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam ingin
menjelaskan bahwa semua hal yang dilakukan orang-orang
Yahudi dan orang-orang Nasrani: pasti akan dilakukan juga oleh
umat beliau (umat islam), tidak ada yang ditinggalkan sedikit
pun.
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Hubungan hadits dengan bab:

Di antara jalan (perkara-perkara yang dilakukan) umat
sebelum kita (Yahudi dan Nasrani), ada yang tidak
mengeluarkan pelakunya dari agama; seperti: memakan riba,
hasad (dengki), berbuat aniaya dan dusta. Namun ada juga
perbuatan mereka yang dapat mengeluarkan dari agama
(membuat pelakunya murtad); seperti: menyembah berhala.
Sehingga akan ada di antara umat Islam yang mengikuti mereka.
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Muslim meriwayatkan dari Tsauban: Bahwa
Rasulullah # bersabda: “Sungguh, Allah telah
membentangkan bumi kepadaku; sehingga aku
dapat melihat belahan timur dan baratnya, dan
sungguh, kekuasaan umatku akan sampai pada
belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku
itu. Dan aku diberi dua perbendaharaan yang
berharga: merah (milik Romawi) dan putih
(milik Persia). Dan aku minta kepada Rabb-ku
untuk umatku agar Dia tidak membinasakan
mereka dengan sebab kelaparan (paceklik) yang
merata, dan tidak menjadikan mereka dikuasai
oleh musuh selain dari mereka (kaum muslimin)
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sendiri; sehingga musuh itu (tidak akan)
merampas seluruh negeri mereka. Lalu Rabb-ku
berfirman: ‘Wahai Muhammad! Jika Aku telah
menetapkan suatu perkara; maka ketetapan itu
tidak akan bisa berubah, dan sesungguhnya Aku
telah memberikan kepadamu untuk umatmu
bahwa Aku tidak akan membinasakan mereka
dengan sebab paceklik yang merata, dan Aku
tidak akan menjadikan mereka dikuasai oleh
musuh selain dari mereka (kaum muslimin)
sendirt; (tidak akan) musuh itu merampas
seluruh negeri mereka, meskipun manusia yang
ada di berbagai penjuru (dunia) berkumpul
untuk menghadapi mereka, (akan tetapi) umat-
mu itu sendiri yang sebagiannya menghancurkan
sebagian yang lain, dan sebagian mereka
menjadikan  sebagian yang lain  sebagai
tawanan.”

Al-Bargani (juga) meriwayatkan (hadits) ini
dalam Kitab Shahih-nya; dan ada tambahan:
“Dan yang aku khawatirkan terhadap umatku
hanyalah pemimpin-pemimpin yang menyesat-
kan. Dan ketika terjadi pertumpahan darah di
antara mereka; maka tidak akan berakhir sampai
datangnya hari Kiamat. Dan hari Kiamat tidak
akan tegak; sebelum adanya sekelompok dari
umatku yang mengikuti orang-orang musyrik;
dan sebelum adanya segolongan dari umatku
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menyembah berhala. Dan sungguh akan ada
pada umatku 30 (tiga puluh) orang pendusta;
yang semuanya mengaku sebagai nabi -padahal
aku adalah penutup para nabi; tidak ada nabi lain
setelah aku-. (Meskipun demikian); akan tetap
ada segolongan dari umatku yang tetap tegak
membela kebenaran, dan mereka selalu
mendapat pertolongan (dari Allah), tidak akan
membahayakan mereka: orang-orang yang
menelantarkan mereka (tidak mau menolong
mereka); sampai datang keputusan Allah
Tabaaraka Wa Ta’aalaa.”"*

'Makna hadits:

Hadits ini adalah hadits yang sangat agung, mencakup
berbagai perkara-perkara penting dan berita-berita yang benar.
Di antaranya: pengabaran Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
akan adanya segolongan dari umat beliau yang menyembah
berhala.

Hubungan hadits dengan bab:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
akan adanya umat Islam yang menyembah berhala, dan yang
beliau kabarkan tersebut telah terjadi; yakni: sebagian umat ini
ada yang menyembah: kuburan, pohon dan bebatuan.
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BAB (23):
(DALIL-DALIL) TENTANG
(LARANGAN TERHADAP) SIHIR"*!

121 Penjelasan bab:

Menurut bahasa (etimologi), sihir yaitu: sesuatu yang halus
dan tersembunyi. Sedangkan sihir menurut istilah syar'i
(terminologi) sebagaimana disebutkan oleh AbuMuhammad
Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi
(wafat th. 620 H).

Beliau menjelaskan: “Sihir adalah: jimat-jimat, jampi-jampi,
mantera-mantera, buhul-buhul (yang ditiup) yang ia dapat
berpengaruh pada hati, akal, dan juga badan. Maka dapat
dikatakan bahwa sihir itu dapat menyakiti, juga dapat
membunuh, dan memisahkan suami dengan istrinya, serta bisa
membuat orang saling membenci, atau membuat dua orang
saling mencintai.

Adapun alasan dimasukkannya sihir di dalam bab-bab Kitab
Tauhid ini adalah: karena sihir itu banyak jenisnya yang
dipraktekkan dengan melalui kesyirikan dan bertawassul dengan
syaitan-syaitan agar bisa menyampaikan keinginan si tukang
sihir.

Maka, tauhid seorang hamba itu tidak akan sempurna
sebelum dia meninggalkan semua jenis sihir, sedikit ataupun
banyak. Oleh karena itulah syariat menggandengkan antara sihir
dengan kesyirikan -sebagaimana nanti akan disebutkan dalam
hadits-.
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Firman Allah Ta’aalaa: “...Dan sungguh,
mereka (orang-orang Yahudi) sudah tahu:
barangsiapa yang membeli (menggunakan sihir)
itu, niscaya tidak akan mendapatkan keuntung-
an di akhirat...” (QS. Al-Bagarah: 102)'*
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Dan firman-Nya: “... mereka (orang-orang
Yahudi) beriman kepada Jibt dan Thaaghuut...”
(QS. An-Nisaa’: 51)
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122 Makna ayat:

Allah mengabarkan bahwa Ahlul Kitab telah mengaetahui
apa yang telah dipesankan kepada mereka bahwa: tukang sihir
tidak akan mendapatkan keuntungan di akhirat.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan atas haramnya sihir, dan sihir ini
diharamkan juga pada umat sebelum kita.
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‘Umar berkata: Jibt adalah sihir, sedangkan
Thaaghuut adalah setan.

Sedangkan Jabir berkata: Thaaghuut adalah
para tukang ramal yang didatangi oleh setan;
setiap kabilah memiliki satu (tukang ramal).'*
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Dar1i Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah
bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang
membinasakan!” Mereka bertanya: Apakah
(ketujuh perkara) tersebut wahai Rasulullah?
Beliau menjawab: ”(1)Syirik kepada Allah,
(2)sihir, (3)membunuh jiwa yang diharamkan
Allah kecuali dengan sebab yang dibenarkan

'3 Makna ayat:

Allah Ta’aalaa mengabarkan bahwa orang-orang Yahudi
beriman kepada al-Jibtu; yang maknanya adalah sihir.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan haramnya melakukan sihir dan celaan
kepada pelakunya.
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oleh agama, (4)makan riba, (5)makan harta anak
yatim, (6)berbalik mundur ketika perang, dan
(7)menuduh zina terhadap wanita yang: terjaga
dirinya (dari perbuatan dosa), tidak memikirkan
(untuk melakukan dosa), serta beriman (kepada
Allah).”"**
Lo ol sy -Bne OAE
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Dari Jundub -secara marfuu’ (sampai kepada
Rasulullah #)-: “Hukuman bagi tukang sihir
adalah dipenggal lehernya dengan pedang.”
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata:
“Yang benar: Bahwa (hadits) ini adalah maugquuf
(hanya sampai kepada Shahabat).”

2% Makna Hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan
kepada umatnya agar menjauhi tujuh perkara mungkar yang
membinasakan; di antaranya: sihir.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini merupakan dalil atas haramnya sihir, dan bahwa
sihir termasuk dari dosa besar yang membinasakan.
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Dalam Kitab Shahih Al-Bukhari, dari Bajalah
bin ‘Abadah, dia berkata: ‘Umar bin Al-
Khaththab menulis (surat yang isinya): “Bunuh-
lah setiap tukang sihir laki-laki dan tukang sihir
perempuan!” Dia (Bajalah) berkata: Maka kami
telah membunuh tiga tukang sihir perempuan.

@é:;&,)\ ol e 36 2z AR J6

Telah shahih dari Hafshah: Bahwa dia
memerintahkan  untuk  membunuh  budak
perempuan miliknya yang telah menyihirnya;
maka (budak) itu dibunuh

Dan telah shahih juga dari Jundub (pem-
bunuhan terhadap penyihir -pent).
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Ahmad berkata: “(Pembunuhan terhadap
penyihir) telah diriwayatkan dari tiga orang
Shahabat Nabi #.”.'*

125 Atsar-atsar di atas menunjukkan bahwa: hukum tukang
sihir adalah dibunuh (oleh pemerintah).
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BAB (24):
PENJELASAN SEBAGIAN DARI
JENIS-JENIS SIHIR'%

126 Penjelasan bab:

Pada bab ini penulis menyebutkan beberapa jenis sihir,
karena telah banyak sihir terjadi di tengah-tengah manusia.
Bahkan ada bentuk sihir yang tersamar atas mereka; sampai
mereka sangka sihir itu adalah karamah wali, sehingga akhirnya
mereka mengagungkan orang-orang yang berbuat sihir itu,
bahkan menyembah mereka.

Berbagai macam sihir yang disebutkn oleh penulis ada yang
merupakan kekufuran dan ada pula yang merupakan kefasikan
(tidak mencapai kekufuran) sesuai dengan tuntutan dalil-dalil
syar’i.
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Ahmad berkata: Muhammad bin Ja’far telah
menceritakan  kepada  kami, ‘Auf telah
menceritakan kepada kami, Hayyan bin Al-‘Ala’
telah menceritakan kepada kami, Qathan bin
Qabishah telah menceritakan kepada kami, dari
bapaknya, bahwa dia telah mendengar Nabi &
bersabda: ““’lyaafah, Tharg dan Thiyaarah
adalah termasuk Jibt.” ‘Auf berkata: ’lyaafah
adalah (meramal nasib dengan) menerbangkan
burung dan T7harg adalah (meramal nasib
dengan) membuat garis di atas tanah. Dan Jibt
adalah sebagaimana yang telah dikatakan oleh
Al-Hasan: Suara setan. (Hadits ini) sanadnya
jayyid. Dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud,
An-Nasa-1, dan Ibnu Hibban -dalam Kitab
Shahihnya-; dengan hanya menyebutkan lafazh
haditsnya saja.'

127 Hadits ini Dha’if.
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Dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: Rasulullah #&
bersabda: “Barangsiapa yang mempelajari satu
cabang dari ilmu nujuum (perbintangan); maka
sungguh, dia telah mempelajari satu bagian dari
ilmu sihir, semakin bertambah (ilmu nujum yang
dia pelajari); maka semakin bertambah pula
(dosanya).” Diriwayatkan oleh Abu Dawud
dengan sanad yang shahih.'*®
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128 Makna hadits:

Hadits ini berisi celaan terhadap orang yang mempelajari
ilmu nujum; yaitu: ilmu yang menggunakan keadaan bintang-
bintang untuk meramal apa yang terjadi di muka bumi (seperti
zodiak).

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan bahwa ilmu nujum merupakan salah
satu jenis sihir.
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An-Nasa-1 meriwayatkan dari hadits Abu
Hurairah (bahwa Rasulullah # bersabda):
“Barangsiapa yang membuat suatu buhul
(ikatan), kemudian meniupnya (sebagaimana
yang dilakukan oleh tukang sihir -pent); maka
dia telah melakukan sihir, dan barangsiapa yang
melakukan sihir; maka dia telah melakukan
kesyirikan. Barangsiapa yang menggantung-
kan/bergantung (kepada) sesuatu; maka dia
dijadikan (oleh Allah) bersandar kepada hal
tersebut.”'*’
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Dari Ibnu Mas’ud: Bahwa Rasulullah @&
bersabda: ‘“Maukah aku beritahukan kepada
kalian apa itu Al- ‘Adh-hu? Ttua dalah Namiimah
(perbuatan mengadu domba); yaitu: berbicara

(untuk membuat kerusakan) di antara manusia.”
HR. Muslim."

'’ Hadits ini dha’if.

0 Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memperingatkan
umatnya dari merusak hubungan di antara manusia dengan cara
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Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan
Muslim), dari Ibnu ‘Umar: Bahwa Rasulullah #
bersabda: “Sungguh, di antara penjelasan
(susunan kata yang indah) itu terdapat
(kekuatan) sihir.”"*!

menukil perkataan sebagian orang kepada sebagian lainnya;
dengan tujuan untuk merusak (mengadu domba).

Hubungan hadits dengan bab:

Penulis membawakan hadits ini dalam bab jenis-jenis sihir
karena Namiimah pengaruhnya seperti sihir yang merusak
hubungan antara manusia (sihir bisa merusak hubungan suami
istri).

B! Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
bahwa ada di antara al-Bayaan (susunan kata yang indah) yang
merupakan jenis sihir karena bisa memberikan pengaruh kepada
hati manusia, bahkan bisa menggambarkan kebenaran seolah-
olah kebatilan dan kebatilan seolah-olah kebenaran.

Hubungan hadits dengan:

Di dalamnya terdapat dalil bahwa sebagian dari al-Bayaan
adalah sihir.
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BAB (25):
(DALIL-DALIL) TENTANG
(LARANGAN MENDATANGI)
DUKUN DAN SEMISALNYA'?
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Muslim meriwayatkan dalam Kitab Shahih-
nya, dari salah seorang istri Nabi #&, dariNabi &,
beliau bersabda: “Barangsiapa yang mendatangi
peramal dan menanyakan kepadanya tentang
suatu perkara dan dia membenarkan perkataan-

132 Penjelasan bab:

Al-Kuhhaan jamak dari al-Kaahin, yaitu: yang mengabarkan
tentang hal ghaib yang akan terjadi di masa datang dengan
bantuan para setan. Padahal ilmu tentang yang ghaib adalah
menjadi kekhususan bagi Allah, maka ketika Kaahin mengaku-
aku mengetahuinya; berarti dia mengaku menjadi sekutu bagi
Allah dalam ilmu ghaib. Maka dalam bab ini penulis ingin
menjelaskan tentang Kaahin ini dan hukum bagi orang yang
mendatanginya.
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nya; maka Shalatnya tidak diterima selama 40
(empat puluh) hari.”'*’
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi #, beliau
bersabda: “Barangsiapa yang mendatangi dukun
dan dia membenarkan perkataanya; maka sung-
guh, dia telah kafir (ingkar) terhadap (wahyu)
yang telah diturunkan kepada Muhammad #£.”
HR. Abu Dawud.

133 Makna hadits:

Hadits ini menunjukkan hukum bagi orang yang datang
kepada ‘Arraaf (tukang ramal) kemudian bertanya kepadanya
tentang hal ghaib; baik membenarkan maupun tidak; maka
shalatnya tidak diterima selama 40 (empat puluh) hari. Jika ini
adalah hukum bagi orang yang mendatangi ‘Arraaf. maka
hukum bagi ‘Arraaf itu sendiri adalah lebih keras lagi.

Dan maksud dari Shalat tidak diterima adalah: kewajibannya
gugur; akan tetapi tidak mendapatkan pahala.

Hubungan hadits dengan bab:

Dalam hadits ini terdapat larangan dari mendatangi Kaahin.
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Diriwayatkan oleh empat (pemilik Kitab
Sunan), dan Al-Hakim -dan beliau berkata:
‘Shahih sesuai dengan syarat keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim)’-, dari [Abu Hurairah;-
secara marfuu’ (sampai kepada Rasulullah #)-]:
“Barangsiapa yang mendatangi peramal atau
dukun, lalu dia mempercayai apa yang
diucapkannya; maka sungguh, dia telah kafir
terhadap (wahyu) yang telah diturunkan kepada
Muhammad #&.”

Abu Ya’la meriwayatkan yang semisalnya
dengan sanad yang jayyid, dari Ibnu Mas’ud;
secara mauquuf (hanya sampai kepada
Shahabat)."**

3% Makna hadits:
Hadits ini berisi ancaman yang sangat keras bagi orang yang
mendatangi Kaahin atau ‘Arraaf dan bertanya kepadanya tentang
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Dari ‘Imran bin Hushain -secara marfuu’
(sampai kepada Rasulullah #)-: “Tidak termasuk
golongan kami: orang yang melakukan
Tathayyur atau minta dilakukan Tathayyur
untuknya, orang yang meramal atau minta
diramal, dan orang yang menyihir atau minta
disihirkan untuknya. Dan barangsiapa yang

hal ghaib kemudian membenarkannya; maka dia dihukumi telah
kufur terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Yakni: kufrun duuna kufrin
(kufur ashghar).

Hubungan hadits dengan bab:

Di dalam hadits terdapat ancaman keras atas orang yang
mendatangi Kaahin atau ‘Arraaf dan bertanya kepadanya tentang
hal ghaib kemudian membenarkannya. Jika ini adalah hukum
bagi orang yang mendatangi Kaahin atau ‘Arraaf; maka hukum
bagi Kaahin atau ‘Arraafitu sendiri tentunya lebih keras lagi.

165



mendatangi dukun, lalu dia mempercayai apa
yang diucapkannya; maka sungguh, dia telah
kafir terhadap (wahyu) yang telah diturunkan
kepada Muhammad #.” Diriwayatkan oleh Al-
Bazzar dengan sanad yang jayyid.

Hadits in1 diriwayatkan pula oleh Ath-
Thabrani -dengan sanad yang hasan- dari hadits
Ibnu ‘Abbas; dengan tanpa menyebutkan
kalimat: “Dan barangsiapa yang mendatangi
dukun” dan seterusnya.">>
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13> Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan bahwa
bukan bagian dari dari beliau: orang-orang yang melakukan
perkara-perkara yang disebutkan dalam hadits; di antaranya:
melakukan ramalan atau minta diramal, juga beliau sebutkan
ancaman bagi orang yang mendatangi Kaahin seperti pada hadits
yang sebelumnya.

Hubungan hadits dengan bab:

Dalam hadits ini disebutkan larangan dan ancaman yang
keras atas orang yang melakukan ramalan dan minta diramal,
serta atas orang yang membenarkan peramal (Kaahin).
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Al-Baghawi berkata: “Al-‘Arraaf (peramal)
adalah: Orang yang mengaku bahwa dirinya
mengetahui berbagai perkara dengan isyarat-
isyarat; yang dijadikan tanda untuk mengetahui
barang curian, tempat barang yang hilang, dan
semacamnya.”

Ada pula yang mengatakan: (Al-‘Arraaf)
adalah Al/-Kaahin (dukun); yaitu: Orang yang
bisa mengabarkan tentang hal-hal ghaib yang
akan terjadi dimasa yang akan datang. Dan ada
pula yang mengatakan: (A/-‘Arraaf) adalah
orang yang bisa mengabarkan tentang apa yang
ada dalam hati.

Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah berkata: “Al-
‘Arraaf adalah: Nama untuk dukun, ahli nujum,
peramal dan sejenisnya; yang mengaku bahwa
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dirinya bisa mengetahui berbagai perkara
dengan cara-cara tersebut.””
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Ibnu ‘Abbas berkata -tentang orang-orang
yang menulis huruf-huruf Abaa Jaad (sambil
mencari rahasia huruf -pent) dan memperhatikan
bintang-bintang-: “Aku tidak berpandangan
bahwa orang yang melakukan hal itu akan
memperoleh bagian (keuntungan) di sisi
Allah.”"’

3¢ Ini adalah perkataan para ulama tentang pengertian dari
Kaahin dan ‘Arraaf.

57 Menurut Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa bahwa
orang yang mempelajari abjad (» — 2 — z — < — /) dan mengaku-
aku bahwa dengannya dia bisa mengatahui hal ghaib, dan juga
orang yang melihat kepada bintang dan menganggapnya sebagai
tanda bagi yang akan terjadi di muka bumi; maka orang
semacam ini tidak akan mendapatkan bagian di sisi Allah sama
sekali; karena dia dihukumi sebagai ‘Arraaf yang mengaku-aku
mengetahui ilmu ghaib.
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(DALIL-DALIL) TENTANG
NUSYRAH (MENGOBATI SIHIR)"®
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Diriwayatkan dari Jabir: Bahwa Rasulullah &
ketika ditanya tentang Nusyrah; beliau
menjawab: “Hal itu termasuk perbuatan setan.”
Diriwayatkan oleh Ahmad -dengan sanad yang
jayyid- dan Abu Dawud. Dan Ahmad ditanya

138 Penjelasan bab:

Menurut bahasa (etimologi) artinya: mencerai beraikan.
Adapun secara istilah; Nusyrah yaitu: melepaskan sihir dari
orang yang tersihir dengan mengangkat sihir tersebut,
menghilangkan, dan mencerai beraikannya.

Penulis menyebutkan Nusyrah dalam kitab tauhid karena
Nusyrah terkadang berasal dari syaithan dan tukang sihir;
sehingga berlawanan dengan tauhid.
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tentangnya (Nusyrah),; maka beliau menjawab:
Ibnu Mas’ud membenci itu semua'’.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Qatadah: Aku
bertanya kepada Ibnul Musayyab: Seseorang
yang terkena sihir atau diguna-guna sehingga
tidak bisa menggauli istrinya; bolehkah dia
diobati dengan menggunakan Nusyrah? Dia
menjawab: “Tidak apa-apa, karena yang mereka

¥ Makna hadits:

Nabi shallallaahu  ‘alaihi wa sallam ditanya tentang
pengobatan terhadap orang yang disihir dengan cara yang
dilakukan oleh orang-orang Jahiliyyah; maka beliau menjawab
bahwa itu termasuk amalan syaithan atau dengan perantara
syaithan, karena hal itu dilakukan dengan jenis-jenis sihir dan
bantuan syaithan, sehingga diharamkan dan bisa masuk ke dalam
kesyirikan

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan atas haramnya Nusyrah yang
termasuk amalan syaithan; yaitu: Nusyrah yang dilakukan oleh
orang orang Jahiliyyah.
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inginkan hanyalah kebaikan, maka sesuatu yang
bermanfaat; itu tidaklah dilarang.”
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Diriwayatkan dari Al-Hasan bahwa dia
berkata: “Tidaklah melepaskan (pengaruh) sihir
kecuali tukang sihir.”'*
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140 Makna atsar dari Ibnul Musayyib dan Al-Hasan:

Ibnul Musayyib ditanya tentang hukum Nusyrah; maka
beliau berfatwa akan bolehnya, karena melihat bahwa maksud
dari Nusyrah ini adalah memberikan manfaat dan menghilangkan
bahaya, dan hal semacam ini adalah tidak dilarang. Dan yang
dimaksudkan di sini adalah jenis Nusyrah yang tidak ada hal
terlarang padanya; seperti: ruqyah dengan nama-nama Allah dan
dengan firman-Nya. Adapun perkataan Al-Hasan maka di
dalamnya terdapat larangan dari Nusyrah; karena tidak bisa
menghilangkan sihir kecuali orang yang mengetaahui tentang
sihirr Dan perkataan Al-Hasan ini dibawa kepada:
menghilangkan sihir dengan sihir semisalnya

Hubungan dua atsar ini dengan bab:

Di dalam dua atsar ini terdapat rincian tentang hukum
Nusyrah dan penjelasan bahwa Nusyrah ada yang boleh dan ada
yang terlarang.
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Ibnul Qayyim berkata: “Nusyrah adalah
menghilangkan sihir dari orang yang terkena
sihir, dan caranya ada dua macam:

Pertama: Menghilangkan (sthir) dengan
menggunakan sihir pula. Inilah yang termasuk
perbuatan setan; dan pendapat Al-Hasan (di
atas) dibawa kedalam kategori ini. Dimana
masing-masing dari orang yang mengobati
dengan Nusyrah dan orang yang diobati dengan
Nusyrah: mengadakan pendekatan kepada setan
dengan apa yang diinginkannya (setan); agar dia
(setan) mau membatalkan perbuatan (sihir)nya
dari orang yang disihir.

Kedua: Nusyrah dengan menggunakan Rug-
yvah, permintan perlindungan (kepada Allah),
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obat-obatan, dan do’a-do’a yang diperbolehkan.
Cara ini hukumnya boleh.”'"!

! Di dalam perkataan Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah
ini terdapat rincian tentang hukum Nusyrah. Dan perkataan
beliau ini menggabungkan dua pendapat sebelumnya (yang
sepintas terlihat saling bertentangan). Inti dari perkataan Ibnul
Qayyim: bahwa (1)pengobatan terhadap orang yang disihir
dengan menggunakan obat-obatan yang dibolehkan dan bacaan
Al-Qur-an; maka hukumnya boleh, (2)adapun mengobatinya
dengan sihir semisalnya; maka hukumnya diharamkan.
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(DALIL-DALIL) TENTANG

(LARANGAN) TERHADAP

TATHAYYUR (BERANGGAPAN SIAL
TERHADAP SESUATU)'#
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Firman Allah Ta’aalaa: “...Ketahuilah,
sesungguhnya  kesialan  (musibah)  yang

142 Penjelasan bab:

Tathayyur adalah beranggapan sial kepada sesuatu yang:
dilihat, didengar, atau diketahui. Seperti beranggapan sial karena
melihat ular, mendengar burung, atau merasa sial dengan hari
atau bulan tertentu.

Ketahuilah bahwa Tathayyur bertentangan dengan Tauhid
dilihat dari dua segi:

Pertama: orang yang  ber-tathayyur  memutuskan
tawakkalnya kepada Allah.

Kedua: orang yang ber-tathayyur bergantung kepada sesuatu
yang tidak ada hakikatnya, padahal seorang hamba harus
bergantung hanya kepada Allah saja.
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menimpa mereka itu adalah ketetapan dari
Allah, namun kebanyakan mereka tidak
mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 131)'%
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Dan firman-Nya: “Mereka (para Rasul)
berkata: ‘Kesialan kalian itu adalah karena
kalian sendiri, apakah jika kamu diberi
peringatan, (kamu berkata demikian)? Sebenar-

nya kamu adalah kaum yang melampaui
batas’. ”(QS. Yasin: 19)144

' Makna ayat:

Ketika kaum Fir’aun ditimpa paceklik dan kekeringan,
mereka berkata: “Kami ditimpa musibah ini karena sebab Musa
dan pengikutnya, serta karena kesialan yang ada pada mereka.”
Namun Allah membantah mereka bahwa apa yang menimpa
mereka itu tidak lain karena ketetapan Allah dan takdir-Nya atas
mereka; disebabkan karena kekufuran mereka.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan atas haramnya Tathayyur, dan Allah
mencela kaum Fir’aun yang melakukannya.

1% Makna ayat:

Allah menjelaskan bahwa tatkala para rasul (yang Allah
sebutkan dalam Surat Yasin) menasehati dan memberi
peringatan kepada kaum mereka; maka kaum itu justru ber-
tathayyur (beranggapan sial) dengan para rasul tersebut. Maka
para Rasul membantah anggapan tersebut dan menjelaskan
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Dar1i Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah
bersabda: “Tidak ada ‘Adwaa (penularan
penyakit versi orang-orang Jahiliyyah), tidak ada
Thiyarah (beranggapan sial), tidak ada Haamah
(beranggapan sial dengan burung hantu), tidak
ada Shafar (beranggapan sial dengan bulan
Shafar).” Diriwayatkan oleh keduanya (Al-
Bukhari dan Muslim), dan dalam riwayat
Muslim terdapat tambahan: “Tidak ada Nau’

(meramal nasib dengan bintang), dan tidak ada
Ghuul (hantu yang menyesatkan jalan).”'*

bahwa keburukan yang menimpa mereka itu disebabkan karena
kekufuran dan juga pendustaan mereka terhadap ayat-ayat Allah.
Karena mereka itu adalah kaum yang melampaui batas dan
mereka sangat jauh dari kebenaran. Mereka itu lebih memilih
kekufuran daripada keimanan. [tulah akibat buruk yang menimpa
orang orang kafir.

Hubungan ayat dengan bab:

Allah menyebutkan bahwa Tathayyur termasuk amalan
kaum musyrikin, dan Allah mengingkari hal tersebut.

145 Makna hadits:
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Dan keduanya (Al-Bukhari dan Muslim)
meriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah
4% bersabda: “Tidak ada ‘Adwaa dan tidak ada
Thiyaarah, tetapi Fa’l menyenangkan diriku.”
Mereka bertanya: “Apakah Fa’l 1tu?” Beliau
menjawab: “Kalimat yang baik.”'*

Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam menafikan
keyakinan jahiliyyah yang beranggapan sial dengan: burung,
sebagian bintang, dan sebagian jin serta syaithan.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan atas bathilnya Tathayyur dan bahwa
hal itu termasuk amalan jahiliyyah.

14 Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu  ‘alaihi wa sallam menafikan
pengaruh Tathayyur, dan beliau menetapkan dan menganggap
bagus al-Fa’lu; yaitu: kalimat baik yang didengar oleh seorang
yang menjadikan dia akhirnya ber-husnuzhan (berprasangka
baik).

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menafikan pengaruh Tathayyur, dan penjelasan
bahwa al-Fa’lu bukan termasuk dari Tathayyur.

Perbedaan al-Fa’lu dengan Tathayyur:

Tathayyur adalah dalam hal hal yang tidak menyenangkan
sehingga menjadikan seorang suu-uzhann (berperasangka buruk)
terhadap Allah, sedangkan al-Fa’lu dalam hal-hal yang
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Abu Dawud meriwayatkan -dengan sanad
yang shahih- dari ‘Ugbah bin ‘Amir, dia berkata:
Thiyaarah disebut-sebut di hadapan Rasulullah
#; maka beliau pun bersabda: “Yang paling baik
adalah Fa’l, dan (Thiyaarah) tersebut tidak
boleh menggagalkan seorang muslim (dari
niatnya), apabila salah seorang di antara kamu
melihat sesuatu yang tidak disukainya; maka
hendaklah dia berdo’a: “Ya Allah! Tidak ada
yang dapat mendatangkan kebaikan kecuali
Engkau, dan tidak ada yang dapat menolak
keburukan kecuali Engkau, dan tidak ada daya
serta 1417<ekuatan kecuali dengan pertolongan-
Mu.”

menyenangkan sehingga menjadikan seorang husnu-zhann
(berprasangka baik) kepada Allah.
'*7 Hadits ini Dha’if.

178



2

ekl s k) -Bisa-saia 325
g (S ek 5y ) G oo s

G B e T dass iR G

Dan dari Ibnu Mas’ud -secara marfuu’
(sampai kepada Rasulullah #£)-: “Thiyaarah itu
perbuatan syirik, Thiyaarah itu perbuatan syirik,
tidak ada seorang pun di antara kita kecuali
(telah terjadi dalam hatinya sesuatu dari hal ini-
pent), hanya saja Allah menghilangkannya de-
ngan tawakkal (kepada-Nya).” HR. Abu Dawud
dan At-Tirmidzi, dan dia (At-Tirmidzi) men-
shahih-kannya, dan menjadikan akhir hadits
sebagai perkataan Ibnu Mas’ud.'**

148 Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengulang-ulang
bahwa Tathayyur adalah syirik karena, di dalam Tathayyur
terdapat ketergantungan hati kepada selain Allah dan suu-uzhann
(berprasangka buruk) terhadap Allah.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan bahwa Tathayyur adalah syirik. Dan
Tathayyur dapat hilang dengan bertawakkal kepada Allah.
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Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu ‘Amr,
(bahwa Rasulullah # bersabda): “Barangsiapa
yang mengurungkan hajatnya karena Thiyaarah;
maka dia telah berbuat kesyirikan.” Mereka
bertanya: “Lalu apa yang bisa menebusnya?”
Beliau menjawab: "Hendaknya dia berdo’a: ‘Ya
Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan dari-
Mu, dan tidak lain burung itu (yang dijadikan
objek Tathayyur); melainkan makhluk-Mu, dan
tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi

(dengan benar) kecuali Engkau’.”'*

1% Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
bahwa Tathayyur yang terlarang dan yang termasuk kesyirikan
adalah: yang menjadikan seorang membatalkan kegiatannya
karena bersandar kepada Tathayyur tersebut, dan Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan perkataan untuk
menebus Tathayyur tersebut.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menjelaskan hakikat Tathayyur yang syirik.
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Dan dia (Ahmad) juga meriwayatkan dari Al-
Fadhl bin ‘Abbas, (bahwa Rasulullah # bersab-
da): “Sesugguhnya Thiyaarah itu adalah: Apa
yang menjadikanmu terus melangkah, atau yang
mengurungkanmu (dari tujuanmu).”"°

150 Hadits ini Dha’if.
181



<) sl G (YA

/

BAB (28):
(PERKATAAN SALAF) TENTANG
ILMU NUJUM (PERBINTANGAN)"!
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151 Penjelasan bab:

[lmu nujum terbagi dua:

Pertama: Ilmu T7a tsiir; yaitu: berdalil dengan keadaan
bintang-bintang atas kejadian yang terjadi. Maka ini bathil;
karena mengaku bersekutu dengan Allah dalam mengetahui yang
ghaib, yang Allah Maha Esa dalam hal ini. Atau membenarkan
orang yang mengaku mengetahui tersebut; maka ini bertentangan
dengan Tauhid; karena: pengakuan terhadap yang bathil dan
ketergantungan hati kepada selain Allah.

Kedua: [lmu 7asyiir; yaitu: berdalil dengan matahari, bulan,
dan bintang untuk mengetahui: kiblat, waktu-waktu shalat, dan
penunjuk arah. Ini tidaklah mengapa, bahkan sangat bermanfaat
dan dianjurkan jika merupakan wasilah untuk mengetahui waktu-
waktu ibadah atau penunjuk arah.

Maka wajib membedakan antara: yang dilarang oleh Allah
dan yang diharamkannya, dengan: yang dibolehkan, dianjurkan,
atau diwajibkan. Jenis yang pertama: bertentangan dengan
Tauhid, adapun yang kedua: tidak.
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Al-Bukhari berkata -dalam Kitab Shahihnya-:
Qatadah berkata: “Allah menciptakan bintang-
bintang ini untuk tiga hikmah: (1)Sebagai hiasan
langit, (2)sebagai alat pelempar setan, dan
(3)sebagai tanda untuk petunjuk (arah). Maka
barangsiapa yang mempelajarinya untuk selain
hal tersebut; maka dia telah melakukan kesalah-
an, dan menyia-nyiakan bagiannya, serta mem-
bebani dirinya dengan hal yang di luar batas
pengetahuannya.” Sekian (perkataan Qatadah)'**

152 Makna atsar:

Perkataan Qotadah di atas di ambil dari firman Allah:
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“Dan sungguh, telah kami hiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang dan kami jadikanya (bintang-bintang itu)
sebagai alat-alat pelempar syaitan...” (QS. Al-Mulk: 5)

{ ):’/a} ’/w}/c.‘ ‘/‘///
%@OJHW‘“ e=>3by clales %
“Dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan
dengan bintang-bintang mereka mendapat petunjuk.” (QS. An-
Nabhl: 16)
Hubungan atsar dengan bab:
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Qatadah tidak suka pembelajaran terhadap
tata letak peredaran bulan, dan Ibnu ‘Uyainah
tidak memberikan keringanan untuk (mempela-
jari)nya; seperti yang diungkapkan oleh Harb
dari mereka berdua. Dan yang memberikan ke-

ringanan untuk mempelajari tata letak peredaran
(bulan) adalah: Ahmad dan Ishaq.15 3

Atsar tersebut sebagai bantahan atas orang yang
beranggapan bahwa bintang-bintang diciptakan untuk tujuan
tujuan lain selain yang Allah sebutkan di dalam Al-Qur-an;
seperti: anggapan bahwa bintang-bintang adalah sebagai
penunguk atas kejadian-kejadian di muka bumi.

>> Makna atsar:

Perkataan para ulama di atas menunjukkan perselisihan
mereka tentang hukum mempelajari ilmu perbintangan walaupun
hanya sekedar ilmu 7asyiir (bukan ilmu 7Ta ’tsiir).

Hubungan atsar dengan bab:

Tujuan dibawakannya perkataan-perkataan (para ulama) ini
adalah: untuk menjelaskan perselisihan para ulama tentang
hukum mempelajari letak-letak bulan yang dinamakan dengan
ilmu 7asyiir (astromoni), yang tujuan dari ilmu tersebut adalah:
untuk mengetahui arah kiblat, waktu-waktu shalat dan musim-
musim.

Jika dalam masalah ini saja para ulama berbeda pendapat -
padahal tidak ada bahayanya, dan ulama yang melarangnya
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Abu Musa berkata: Rasulullah # bersabda:
“Tiga orang yang tidak akan masuk Surga:
Pecandu khamr (segala sesuatu yang memabuk-
kan), orang yang memutuskan hubungan
kekeluargaan, dan orang yang mempercayai
sihir.” HR. Ahmad dan Ibnu Hibban -dalam
Kitab Shahihnya-."*

hanyalah menutup jalan agar tidak menyampaikan kepada
sesuatu yang dilarang-; maka bagaimana pendapat anda tentang
larangan mereka (para ulama) dari mempelajari ilmu 7a tsiir
(astrologi) yang merupakan kesesatan dan terdapat kesyirikan;
maka tentunya mereka akan melarang lebih keras lagi.

'>* Makna hadits:

Hadits ini menunjukkan atas ancaman keras atas orang yang
melakukan salah satu dari tiga perkara; di antaranya sihir.

Hubungan hadits dengan bab:

Karena ilmu 7a tsiir merupakan suatu jenis dari sihir:
barangsiapa membenarkannya; maka dia telah membenarkan
satu jenis dari sihir, sehingga yang membenarkan ilmu 7a ‘tsiir;
maka bisa terkena ancaman yang disebutkan dalam hadits.
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BAB (29):
(DALIL-DALIL) TENTANG
(LARANGAN) MENISBATKAN
TURUNNYA HUJAN KEPADA
BINTANG-BINTANG'®

s awZ ’}/w/} A o Ao L Tz " “ .
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Firman Allah Ta’aalaa: “Dan  kamu
menjadikan rizki yang kamu terima (dari Allah),

justru untuk mendustakannya.” (QS. Al-
Waagi’ah: 82)"°

193 Penjelasan bab:

Menisbatkan turunnya hujan kepada bintang ada dua macam:

1. Meyakini bahwa bintang memiliki pengaruh dalam
turunnya hujan; maka ini Syirik Akbar.

2. Meyakini bahwa bintang sebagai sebab turunnya hujan;
maka ini Ayirik Ashghar.

Maka jelas sekali alasan penulis membawakan bab ini dalam
Kitab Tauhid.

156 Makna ayat:
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Dari Abu Malik Al-Asy’ari bahwa Rasulullah
# bersabda: “Empat hal yang terdapat pada
umatku yang termasuk perbuatan Jahiliyah; yang
tidak ditinggalkan: (1)Membangga-banggakan
kebesaran leluhurnya, (2)mencela keturunan,
(3)menisbatkan turunnya hujan kepada bintang
(tertentu), dan (4)meratapi orang mati.” Lalu
beliau bersabda: “Wanita yang meratap -apabila

Allah mencela orang-orang musyrik atas kekafiran mereka
terhadap nikmat Allah; karena mereka menyandarkan turunnya
hujan kepada bintang. Dan Allah mengabarkan bahwa perkataan
ini adalah kedustaan; karena turunnya hujan adalah dengan
karunia Allah dan takdir-Nya, tidak ada campur tangan makhluk
di dalamnya.

Hubungan ayat dengan bab:

Allah mengingkari penisbatan turunya hujan kepada bintang
dan Allah namakan ini sebagai kedustaan.
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dia mati sebelum dia bertaubat-; maka dia akan
dibangkitkan pada hari Kiamat dengan dikena-
kan pakaian yang berlumuran dengan cairan
tembaga, serta mantel yang bercampur dengan
penyakit gatal.” HR. Muslim."”’
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> Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan bahwa
akan terus ada dalam umat ini beberapa kemaksiatan yang
dilakukan oleh manusia pada zaman jahiliyyah (sebelum beliau
diutus), di antaranya: menisbatkan turunnya hujan kepada
bintang.

Hubungan hadits dengan bab:

Hadits ini menunjukkan atas haramnya menisbatkan
turunnya hujan kepada bintang, dan bahwa itu termasuk perkara
jahiliyyah.
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Keduanya  (Al-Bukhari dan  Muslim)
meriwayatkan dari Zaid bin Khalid, dia berkata:
Rasulullah # mengimami kami pada Shalat
Shubuh di Hudaibiyah setelah semalam turun
hujan. Ketika usai melaksanakan Shalat; beliau
menghadap kepada jama’ah dan bersabda:
“Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh
Rabb kalian?” Mereka menjawab: Allah dan
Rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda:
“Dia berfirman: ‘Pagi ini ada di antara hamba-
hambaku yang beriman kepada-Ku dan ada pula
yang kafir. Adapun orang yang mengatakan:
‘Hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah’;
maka dia telah beriman kepada-Ku dan kafir
kepada bintang. Sedangkan orang yang menga-
takan: ‘Hujan turun karena bintang ini dan
bintang itu’; maka dia telah kafir kepada-Ku dan

beriman kepada bintang’.”">®

18 Makna hadits:

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan kepada
para Shahabat apa yang hendaknya mereka ucapkan ketika turun
hujan, dan beliau meriwayatkan dari Allah tentang pembagian
manusia saat turun hujan: ada yang mengakui karunia Allah dan
ada yang mengingkarinya.
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Keduanya (Al—Bukharl dan Muslim) meriwa-
yatkan dari hadits Ibnu ‘Abbas yang semakna
dengannya (hadits di atas). Dan di dalamnya
(ada tambahan): “Sebagian mereka berkata:
Sungguh, telah benar bintang ini dan bintang
itu.” Maka Allah menurunkan ayat-ayat ini:
“Lalu Aku bersumpah dengan tempat-tempat
beredarnya bintang-bintang. Dan sesungguhnya
itu benar-benar sumpah yang besar sekiranya
kamu mengetahui. Dan (ini) sesungguhnya Al-

Hubungan hadits dengan bab:
Hadits ini menunjukkan haramnya menisbatkan turunnya
hujan kepada bintang, dan bahwa itu adalah kekufuran.
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Qur-an yang sangat mulia. Dalam Kitab yang
terpelihara (Lauh Mahfuuzh). Tidak ada yang
menyentuhnya selain hamba-hamba yang di-
sucikan. Diturunkan dari Rabb seluruh alam.
Apakah kamu menganggap remeh berita ini (Al-
Qur-an). Dan kamu menjadikan rizki yang kamu
terima (dari Allah);  justru untuk
mendustakannya.” (QS. Al-Waaqi’ah: 75-82)""

¥ Hadits ini menunjukan bahwa ayat 75 dst. dari surat Al-

Wagqi’ah turun berkaitan dengan: pengingkaran atas penisbatan
turunnya hujan kepada bintang.
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BAB (30):

Firman Allah Ta’aalaa: “Dan di antara
manusia ada yang menyembah tan-
dingan-tandingan (tuhan-tuhan) selain
Allah, yang mereka cintai seperti men-
cintai Allah. Adapun orang-orang yang
beriman; maka lebih besar cintanya
kepada Allah...” (QS. Al-Baqarah:
165)!6°

160 Penjelasan bab:

Bab ini berkaitan dengan mahabbah (kecintaan). Mahabbah
(cinta) kepada Allah merupakan mahabbah ibadah (cinta yang
berwujud ibadah). Yaitu: cinta yang di dalamnya mengharuskan
adanya ketundukan dan pengagungan. Dan, pengagungan dalam
hati hamba yang mencintai tersebut: menuntut adanya
pelaksanaan terhadap perintah Allah serta upaya menjauhi
larangan-Nya.

Cinta kepada Allah merupakan prinsip agama Islam dan
porosnya. Maka semakin sempurna cinta hamba kepada-Nya;
semakin sempurna pula agamanya. Dan sebaliknya, semakin

192



berkurang kecintaan hamba kepada Allah; semakin berkuranglah
agama hamba tersebut.

Kecintaan seperti ini (yaitu: cinta yang berupa ibadah)
khusus dipersembahkan hanya kepada Allah. Maka, barangsiapa
yang cinta kepada Allah akan tetapi juga cinta kepada selain-Nya
-dengan cinta ibadah-; maka dia telah terjatuh dalam Syirik
Akbar (besar).

Dan ini terjadi pada sebagian ahli ibadah yang mereka
mengagungkan serta mencintai kubur-kubur dan wali-wali (yang
sudah meninggal) seperti mereka cinta kepada Allah, bahkan
lebih besar lagi.

Makna ayat:

Allah mengabarkan bahwa orang yang mencintai sesuatu
selain Allah yang dia cintai sebagaimana dia mencintai Allah;
maka dia termasuk orang yang menjadikan tandingan-tandingan
bagi Allah. Dan tandingan di sini adalah tandingan dalam
mahabbah  (kecintaan). Maka mereka dicela karena
mempersekutukan antara Allah dengan tandingan-tandingan
mereka dalam kecintaan. Mereka tidak mengikhlaskan kecintaan
itu kepada Allah saja. Adapun kaum mukminin; maka mereka
mengikhlaskan kecintaan hanya kepada Allah saja, sehingga
kecintaan kaum mukminin kepada Allah lebih besar dari
kecintaan orang-orang musyrik yang telah mempersekutukan
Allah dalam kecintaan..

Hubungan ayat dengan bab:

Barangsiapa menjadikan tandingan bagi Allah yang ia
mencintai tandingan tersebut sebagaimana ia mencintai Allah;
maka ia musyrik dengan Syirik Akbar (besar). Karena cinta
adalah ibadah, sedangkan mempersembahkan ibadah kepada
selain Allah adalah Syirik Akbar (besar).
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Firman Allah T7a’aalaa: “Katakanlah jika
bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-sauda-
ramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan
vang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah
tempat tinggal yang kamu sukai; (semua itu)
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-
Nya, dan daripada berjihad di jalan-Nya; maka
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang fasik.” (QS. At-Taubah:
24)1°]

1! Makna ayat:
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Dar1 Anas: Bahwa Rasulullah # bersabda:
“Tidak beriman seseorang di antara kalian
(dengan iman yang sempurna) sehingga aku
lebih dicintainya daripada anaknya, orang tua-
nya, dan manusia seluruhnya.” Diriwayatkan
oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim).'®®

Allah memperintahkan Nabi-Nya shallallaahu ‘alaihi wa
sallam untuk mengancam orang yang lebih mencintai perkara-
perkara tersebut dan lebih mendahulukanya atas kecintaan
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan atas amalan yang Allah
wajibkan; seperti: jihad.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat tersebut menunjukan bahwa kecintaan terhadap
perkara-perkara yang disebutkan -walaupun kecintaan ini bukan
cinta yang berupa ibadah- tetapi jika lebih di dahulukan dari
pada kecintaan kepada Allah; maka kecintaan semacam ini
menjadi sebab datanganya hukuman Allah.

12 Makna Hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengabarkan
bahwa seseorang tidak akan beriman dengan keimanan yang
sempurna sebelum mendahulukan kecintaan kepada rasul atas
kecintaan kepada manusia yang terdekat, dan bahkan atas
kecintaan kepada seluruh makhluk

Hubungan hadits dengan bab:
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Diriwayatkan oleh keduanya (Al-Bukhari dan
Muslim), darinya (Anas), dia berkata: Rasulullah
# bersabda: “Ada tiga perkara, barangsiapa
(ketiga perkara) itu terdapat di dalam dirinya;
maka dia pasti mendapatkan manisnya iman:
(1)Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai dari
pada yang lain, (2)mencintai orang lain yang
tidak dia cintai kecuali hanya karena Allah, dan
(3)tidak mau kembali kepada kekafiran -setelah
dia diselamatkan oleh Allah darinya-; sebagai-

Cinta kepada Rasul termasuk cinta kepada Allah. Dan jika
seorang tidak dikatakan beriman sebelum mencintai Rasul
melebihi selain beliau; maka tentulah cinta kepada Allah lebih
utama dan lebih agung.
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mana dia benci kalau dicampakkan ke dalam

1Y

api.
Dan disebutkan dalam riwayat lain: “Se-
seorang tidak akan merasakan manisnya iman;
163
sebelum ...” dan seterusnya.
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' Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengbarkan
bahwa: barangsiapa yang terpenuhi padanya tiga sifat ini; maka
dia akan merasakan manisnya iman, sehingga merasa nikmat
ketika berbuat taat walaupun berat. Salah satu dari tiga sifat
tersebut adalah: lebih mendahulukan kecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya daripada kecintaan kepada yang lain.

Hubungan hadits dengan bab:

Di dalam hadits ini terdapat keutamaan: lebih mendahulukan
kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya daripada kecintaan
kepada yang lain.
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Ibnu ‘Abbas berkata: “Barangsiapa yang
mencintai seseorang karena Allah, membenci
karena Allah, membela karena Allah, memusuhi
karena Allah; maka sesungguhnya Walaayah
(kecintaan dan pertolongan) Allah itu hanya bisa
diperoleh dengan hal-hal tersebut. Dan seorang
hamba tidak akan bisa menemukan lezatnya
iman -meskipun banyak melakukan Shalat dan
Puasa- sehingga dia bersikap demikian. Dan
sungguh, umumnya persahabatan yang dijalin di
antara manusia; dibangun atas dasar kepentingan
dunia, dan itu tidak berguna sedikit pun bagi-
nya.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.'®*

164
4 Makna atsar:

Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa membatasi sebab-
sebab untuk mendatangkan kecintaan Allah kepada hamba-
hamba-Nya dengan dua perkara :

Pertama: mencintai wali-wali Allah dan membenci musuh-
musuh Allah dengan hati.

Kedua: menampakan kecintaan dan kebencian tersebut
dengan perbuatan, yaitu dengan menolong wali-wali Allah dan
memerangi musuh-musuh Allah.

Hubungan atsar dengan bab:

Atsar ini menjelaskan sebab untuk mendatangkan kecintaan
Allah kepada hamba.
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Ibnu ‘Abbas menafsirkan firman Allah
Ta’aalaa: “...dan (ketika) segala hubungan
antara mereka terputus.” (QS. Al-Baqarah:
166). Beliau mengatakan: “(Yaitu) kasih

165
sayang.”

1 Tbnu ‘Abbbas radhiyallaahu ‘anhumaa menafsirkan
sebab/hubungan yang disebutkan dalam ayat dengan: kecintaan.
Sehingga makna ayat di atas adalah: kecintaan yang ada di antara
mereka di dunia akan terputus nanti pada Hari Kiamat,
dikarenakan kecintaan mereka itu bukan karena Allah.
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BAB (31):

Firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya
mereka hanyalah setan yang menakut-
nakuti (kamu) dengan teman-teman setia-
nya, karena itu janganlah kamu takut
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-
Ku, jika kamu orang yang beriman.” (QS.
Ali ‘Imran: 175)"%

166 Penjelasan bab:

Bab ini berkaitan dengan khauf (takut) kepada Allah.
Disebutkan khauf setelah disebutkan mahabbah (cinta) pada bab
sebelumnya: karena ibadah tersusun atas mahabbah dan khauf.
Dengan mahabbah seorang hamba melaksanakan perintah, dan
dengan khauf seorang hamba menjauhi larangan.

Makna ayat:

Allah mengabarkan bahwa di antara tipu daya setan adalah:
dengan menakut-nakuti kaum mukminin dengan wali-wali setan;
agar kaum mukminin tidak berjihad dan tidak melakukan amar
ma’ruf nahi munkar. Maka Allah melarang kita dari takut kepada
wali-wali setan tersebut dan Allah perintahkan kita untuk takut
kepada Allah saja, karena hal ini merupakan tuntutan iman.
Semakin kuat iman; maka semakin hilang takut kepada wali-wali
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Dan firman-Nya: “Sesungguhnya yang
memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan
hari Akhir, serta (tetap) mendirikan Shalat,
menunaikan Zakat, dan tidak takut (kepada
siapa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-
mudahan mereka termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. At-
Taubah: 18)'%’

setan, sebaliknya semakin lemah iman; maka semakin takut
kepada wali-wali setan.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukan wajibnya mengikhlaskan takut hanya
kepada Allah saja.

17 Makna ayat:

Allah mengabarkan bahwa yang memakmurkan masjid
secara maknawi hanyalah kaum mukminin, yang di antara ciri
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Dan firman-Nya: “Dan di antara manusia
ada sebagian yang berkata: ‘Kami beriman
kepada Allah’, tetapi apabila dia disakiti
(karena dia beriman) kepada Allah, dia
menganggap cobaan manusia itu sebagai adzab
Allah...” (QS. Al-*Ankabuut: 10)'%®
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mereka adalah: mengikhlaskan khasy-yah mereka hanya kepada
Allah .

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukan wajibnya mengikhlaskan khasy-yah
hanya kepada Allah. Dan khasy-yah adalah suatu jenis dari khauf
takut) akan tetapi lebih khusus, karena khasy-yah disertai dengan
ilmu terhadap yang ditakuti. Oleh karena itulah hamba-hamba
Allah yang takut kepada-Nya hanyalah para ulama (orang-orang
yang berilmu); sebagaimana Allah sebutkan dalam QS. Fathir:
28.

'8 Makna ayat:

Allah mengabarkan tentang orang yang masuk dalam
keimanan tanpa disertai ilmu: dimana jika dia mendapat ganguan
dari orang-orang kafir; maka dia lari darinya dan meninggalkan
keimanannya karena dianggap sebagai sebab yang menjadikanya
digangu oleh orang-orang kafir

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini memberikan faedah bahwa: takut dari gangguan
manusia disebabkan keimanan termasuk dalam takut kepada
selain Allah yang menunjukkan lemahnya iman.
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Dari Abu Sa’id-secara marfuu’ (sampai
kepada Rasulullah #)-: “Sesungguhnya ter-
masuk lemahnya keyakinan adalah: Engkau
mencari ridha manusia dengan mendatangkan
kemurkaan Allah, dan memuji mereka atas rizki
yang Allah berikan (lewat perantaraan mereka),
dan mencela mereka atas sesuatu yang belum
diberikan Allah kepadamu (melalui mereka).
Sungguh, rizki Allah tidak dapat didatangkan
oleh ketamakan orang yang tamak, dan tidak
pula dapat digagalkan oleh kebencian orang

~ 55169
yang membenci.”
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' Hadits ini Dha'iif.
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Dari ‘Aisyah «: Bahwa Rasulullah &
bersabda: “Barangsiapa yang mencari ridha
Allah -sekalipun dengan resiko mendapatkan
kemarahan manusia-; maka Allah akan
meridhainya, dan akan menjadikan manusia
ridha kepadanya. Dan barangsiapa yang mencari
ridha manusia -dengan melakukan apa yang
menimbulkan kemurkaan Allah-; maka Allah
murka kepadanya, dan akan menjadikan
manusia murka pula kepadanya.” HR. Ibnu
Hibban dalam Kitab Shahih-nya.'”’

17" Makna hadits:

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menerangkan
jalan yang dengannya manusia mendapat keridhaan Allah dan
keridhaan manusia; yaitu: dengan cara melakukan hal-hal yang
membuat Allah ridha -walaupun hal itu menjadikan manusia
marah kepadanya-. Dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam juga menjelaskan jalan yang dengannya seorang
mendapatkan kemurkaan Allah dan kemurkaan manusia; yaitu:
dengan melakukan hal-hal yang membuat manusia ridha
kepadanya akan tetapi menimbulkan kemurkaan Allah.

Hubungan hadits dengan bab:

Barangsiapa mencari ridha manusia dengan membuat Allah
murka, yakni: bahwa orang ini sampai berani membuat Allah
murka karena takut kepada manusia; maka ia lebih
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mendahulukan ketakutan kepada manusia daripada rasa takut
kepada Allah.
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BAB (32):
Firman Allah Ta’aalaa: “...Dan ber-
tawakallah kamu hanya kepada Allah,

jika kamu mengetahui.” (QS. At-
Taubah: 23)""!

17 Penjelasan bab:

Tawakkal adalah bersandar (pasrah) kepada Allah dalam
mencapai (tujuan) yang diinginkan dan dalam menolak hal-hal
yang tidak disukai, disertai rasa percaya kepada Allah dan
menjalani sebab-sebab yang diperbolehkan.

Dalam bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa Tawakkal
adalah suatu kewajiban yang harus diikhlaskan kepada Allah.
Dan Tawakkal termasuk ibadah yang paling utama dan
kedudukan Tauhid yang paling tinggi.

Makna Ayat:

Allah menyebutkan bahwa Nabi Musa ‘alaihis salaam
memerintahkan kepada kaumnya (Bani Isra-il) untuk segera
memasuki negeri yang suci yang telah ditentukan oleh Allah
untuk mereka.

Nabi Musa ‘alaihis salaam juga memerintahkan pada
kaumnya agar mereka tidak berbalik kembali karena takut
kepada Jabbarun (orang-orang yang sangat kuat dan kejam),
mereka harus meneruskan langkah mereka tanpa rasa gentar dan
takut. Dan dua orang sahabat beliau mengingatkan agar
senantiasa bertawakkal kepada Allah dalam upaya mengalahkan
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Dan firman-Nya: “Sesungguhnya orang-
orang yang beriman hanyalah mereka yang
apabila disebut nama Allah; gemetarlah
hatinya, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
kepada mereka; bertambahlah imannya, dan

hanya kepada Rabb-nya mereka bertawakkal.”
(QS. Al-Anfaal: 2)'"

Jabbarun, serta senantiasa membenarkan janji Allah kepada
mereka jika mereka beriman.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan wajibnya bertawakkal hanya kepada
Allah saja tanpa selain-Nya.

172 Makna ayat:

Pada ayat ini Allah menyebutkan tiga sifat agung dari orang-
orang yang sempurna iamnnya:

Pertama: gemetar (takut) hatinya kepada Allah dimana hal
itu menuntut adanya pelaksanaan terhadap perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya.

Kedua: bertambah imannya saat mendengar firman-Nya.

Ketiga: menyerahkan segala urusan kepada Allah dan
bertawakkal hanya kepada-Nya.
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Dan firman-Nya: “Wahai Nabi! Cukuplah
Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi
orang-orang mukmin yang mengikutimu.” (QS.
Al-Anfaal: 64)'7
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Dan firman-Nya: “...Dan barangsiapa
bertawakkal kepada Allah; niscaya Allah akan
mencukupkan  (keperluan)nya.” (QS. Ath-
Thalag: 3)""™

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan bahwa bertawakkal kepada Allah saja
merupakan sifat orang-orang yang beriman.

'3 Makna ayat:

Allah mengabarkan bahwa hanya Dia saja yang mencukupi
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan mencukupi para
pengikut beliau. Sehingga semakin seorang itu ittiba’
(mengikuti) Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka
semakin besar pula kecukupan dan pertolongan dari Allah.

Hubungan ayat dengan bab:

Jika hanya Allah saja yang bisa mencukupi hamba-Nya;
maka wajib bertawakkal hanya kepada Allah saja.

174 Makna ayat:
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Ibnu ‘Abbas berkata: Hasbunallaahu Wa
Ni'mal Wakiil (Cukuplah Allah (menjadi
penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik
pelindung); kalimat ini diucapkan oleh Nabi
Ibrahim 28 saat beliau dicampakkan ke dalam
kobaran api, dan diucapkan pula oleh Nabi
Muhammad # di saat ada orang-orang yang
berkata kepada beliau: “... ‘Sungguh, orang-
orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan
untuk menyerang kamu, karena itu; takutlah
kepada mereka!’ Ternyata (ucapan) itu justru
menambah keimanan mereka, dan mereka
menjawab: ‘Hasbunallaahu Wa Ni’'mal Wakiil
(Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami

Ayat ini memberikan faedah bahwa: barangsiapa yang
bertawakkal kepada Allah; maka Allah akan mencukupi
kebutuhannya dan memudahkan urusannya, serta memberi
penjagaan kepadanya dari musuh.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan tentang keutamaan Tawakkal.
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dan Dia sebaik-baik pelindung)’.” (QS. Al
‘Imran: 173)'”

'7> Makna atsar:

Ibnu Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa menjelaskan bahwa
kalimat Hasbunallah Wa Ni’'mal Wakiil dikatakan oleh dua
khaliil: Tbrahim dan Muhammad ‘alaihimash shalaatu was
salaam ketika dalam keadaan sulit.

Hubungan Atsar dengan bab:

Kalimat tersebut menunjukkan kepasrahan dan bersandar
kepada Allah, maka kalimat tersebut menunjukkan atas
Tawakkal kepada Allah.
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BAB (33):
Firman Allah Ta’aalaa: “Atau apakah
mereka merasa aman dari makar Allah
(adzab Allah yang tidak diduga-duga)?
Tidak ada yang merasa aman dari makar

Allah selain orang-orang yang rugi.”
(QS. Al-A’raaf: 99)'

176 Penjelasan bab:

Merasa aman dari makar (tipu daya) Allah dan putus asa dari
rahmat Allah: adalah dua hal yang saling bertentangan. Penulis
ingin mengingatkan bahwa merasa aman dari makar Allah
termasuk dosa besar dan bertentangan dengan kesempurnaan
Tauhid, demikian juga putus asa dari rahmat Allah. Sehingga
seorang mukmin harus memiliki khauf (takut) dan raja’ (harap).

Makna ayat:

Makar adalah usaha untuk menjatuhkan lawan dari arah
yang tidak disangka-sangka olehnya.

Dan sifat makar ini adalah terpuji kalau pada tempatnya.
Adapun kalau tidak pada tempatnya; maka ini sifat kurang dan
tercela.

Sehingga Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa tidak disifati
dengan makar secara mutlak, maka tidak boleh dikatakan bahwa

211



] "y s > % A - 27 4 X
YL zgt}:_) 3\...»—3 e ‘LA.A..{ Bl IR I:Qj.é
PN deg o
4 (=) TN
Dan firman-Nya: “...'Tidak ada yang

berputus asa dari rahmat Rabb-nya, kecuali
orang-orang yang sesat.”.” (QS. Al-Hijr: 56)'"

Allah adalah: Yang membuat makar. Akan tetapi kita menyifati
Allah dengan makar yang baik, dan Dia membalas orang-orang
yang berbuat makar.

Oleh karena itu: orang yang berbuat makar; maka dia tercela,
karena dia telah berkhianat. Adapun kalau engkau membalas
makarnya; maka ini terpuji, karena hal itu menunjukkan bahwa
engkau lebih kuat darinya.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan wajibnya takut dari makar Allah.

7 Makna ayat:

Putus asa dari rahmat Allah adalah: menganggap jauhnya
jalan keluar dari kesusahan. Dan hal itu merupakan celaan
terhadap kekusaan Allah dan celaan terhadap rahmat Allah.
Sehingga seorang yang berputus asa dari rahmat Allah adalah
sesat.

Hubungan ayat dengan bab:

Ayat ini menunjukkan haramnya putus asa dari rahmat
Allah.
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Dar1 Ibnu ‘Abbas: Bahwa Rasulullah
ditanya tentang dosa-dosa besar; maka beliau
menjawab: “Syirik kepada Allah, berputus asa

dari rahmat Allah, dan merasa aman dari makar
Allah.”'"
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Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Dosa besar
yang paling besar adalah: Mempersekutukan
Allah, merasa aman dari makar Allah, putus asa
dari rahmat Allah, dan putus asa dari pertolong-
an Allah.” Diriwayatkan oleh‘ Abdur Razzaq'” .

'8 Makna hadits dan hubungannya dengan bab:

Hadits ini menunjukkan bahwa putus asa dari rahmat Allah
dan merasa aman dari makar Allah: termasuk dosa besar.

' Atsar ini -sebagaimana hadits di atas-: menunjukkan
bahwa berputus asa dari rahmat Allah dan merasa aman dari
makar Allah: termasuk dosa besar.
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